
vii 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA  VIDEO 

PEMBELAJARAN BERBANTUAN  WHATSAPP GROUP 

TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

MATERI STATISTIKA  KELAS VIII SMPN 1 

SUMBERGEMPOL  TULUNGAGUNG  

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

 

 

 

Oleh 

ALI MURTADHO  

NIM. 12204173015 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI RAHMATULLAH  

TULUNGAGUNG  

 2022 



 

ii  

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 

PEMBELAJARAN  BERBANTUAN WHATSAPP GROUP 

TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

MATERI STATISTIKA  KELAS VIII SMPN 1 

SUMBERGEMPOL  TULUNGAGUNG  

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh  

Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

Oleh 

ALI MURTADHO  

NIM. 12204173015 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI RAHMATULLAH  

TULUNGAGUNG  

 2022 



 

iii  

 

 

 

 

 



 

iv 

LEMBAR PENGESAHAN  

PENGARUH PENGGUNAAN  MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 

BERBANTUAN  WHATSAPP GROUP TERHADAP HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA SISWA MATERI STATISTIKA KELAS VIII SMPN 1 

SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG  

SKRIPSI 

Disusun Oleh 

ALI MURTADHO  

NIM. 12204173015 

Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada tanggal 14 Juli 2022 dan telah 

dinyatakan diterima sebagai slah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata 

satu Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Dewan Penguji          Tanda Tangan 

Ketua Penguji: 

Nur Cholis, S.Pd.I., M.Pd. 

NIDN. 2005108401                                                  .....................................  

Penguji Utama:                                                                                                            

Dr. Syaiful Hadi, M.Pd. 

NIP. 19771103 201101 007                                                   .....................................  

Sekretaris Penguji: 

Nani Sunarmi, S.Si., M.Sc. 

NIP. 199103222019032017                                                   .....................................  

 

 

 

 

 

Mengesahkan, 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Hj. Binti Maun ah, M.Pd.I. 

NIP. 196509031998032001 

 

 

  



 

v 

PERNYATAAN KEASLIAN  

Saya yang bertanta tangan di bawah ini: 

Nama : Ali Murtadho 

NIM : 12204173015 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Tadris Matematika 

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Berbantuan 

Whatsapp Group Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Materi Satistika Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis merupakan 

hasil karya saya sendiri bukan tulisan orang lain, kecuali pada bagian-bagian yang 

dirujuk pada sumbernya dan disebutkan dalam daftar rujukan. 

 

 

Tulungagung,  6 Juni 2022 

         Peneliti, 

 

 

 

             ALI MURTADHO  

                 NIM. 12204173015 

  



 

vi 

MOTTO  

 

ǠĆȾĆȞĊȅćĀ ŉɍĈä ǠăȆĊȦĆøȹ ćȤĈĉȲĆȮćɅ Ćɍ 
ñAllah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannyaò

a

                                                           
a
 Al-Qurôan, 2:286, Al-Qurôan Terjemah Al-Kariim, (Tangerang: PT. Panca Cemerlang, 

2010), hlm. 49. 



vii 

PERSEMBAHAN  

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 

segala limpahan karunia serta kekuatan sehingga laporan penelitain ini dapat 

terselesaikan. Sholawat dan salam yang senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. 

Dengan selesainya penulisan tugas akhir skripsi ini, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Ibu terbaik, Muhayah yang dengan ridho mendoakan dan mendukung saya 

hingga dapat berjalan sejauh ini. 

2. Bapak/Ibu Dosen Tadris Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, khususnya Bapak Nur Cholis, S.Pd.I., M.Pd., atas waktu dan 

kesabaran dalam membimbing saya sehingga tugas akhir ini dapat 

terselesaikan. 

3. Ibu Amalia Itsna Yunita, S.Si., M.Pd., dan Ibu Erika Suciani, S.Si., M.Pd., 

yang telah menyempatkan waktu untuk memberikan validasi instrumen 

sehingga penelitain dapat terlaksana dengan baik. 

4. Pihak SMPN 1 Sumbergempol, khusunya Ibu Hj. Lilik Suenti, M.MPd., 

selaku Kepala Sekolah, dan Bapak Abri Sugiono, S.Pd., Wakil Kepala 

Madrasah Bidang Kurikulum yang telah memberikan izin dan sambutan yang 

baik selama proses penelitian berlangsung. 

5. Bapak Suwoto, S.Pd., yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan 

dalam pelaksanaan penelitian. 

6. Diri saya sendiri, Ali Murtadho yang tidak menyerah hingga tugas akhir ini 

berhasil terselesaikan. 

7. Teman-teman Tadris Matematika 2017, khususnya teman seperjuangan TMT 

B ô17 yang memberi banyak cerita, tawa, pengalaman dan pembelajaran yang 

luar biasa sejak 18 Agustus 2017 hingga hari ini. 

8. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung proses penyelesaian 

tugas akhir ini yang tidak mampu saya sebut satu persatu. 

 

 



 

viii  

PRAKATA  

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, karunia dan kekuatan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan tugas akhir skripsi ini. Shalawat dan salam senantia 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. sang pembawa cahaya islamiyah yang 

diharapkan syafaôatnya kelak dihari akhir. Serta kepada segenap keluarga, 

sahabat, dan para óalim yang menjaga langkah mengikuti jejak beliau. 

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menyadari keterbatasan yang 

dimiliki. Tanpa bantuan dan dukungan dari semua pihak, pastilah tugas akhir ini 

tidak dapat terselesaikan. Sehingga dengan selesainya penulisan tugas akhir 

skripsi ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih tak terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Maftukhin, M.Ag., selaku Rektor UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

2. Bapak Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag., selaku Wakil Rektor bidang 

Akademik dan Pengembangan Lembaga UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

4. Ibu Dr. Ummu Sholihah, S.Pd. M.Si., selakuKetua Jurusan Tadris 

Matematika UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

5. Bapak Nur Cholis, S.Pd.I., M.Pd., selaku dosen pembimbing yang talh 

berkenan meluangkan waktu dan kesabaran untuk membrikan arahan dalam 

penyelesaian tugas akhir skripsi ini. 

6. Segenap Bapak/Ibu Dosen UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang 

telah membagikan banyak wawasan sehingga studi ini dapat terselesaikan. 

7. Pihak SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, khususnya Bapak Suwoto, 

S.Pd., yang telah membimbing dan memberi arahan selama proses penelitian 

berlangsung. 

8. Semua pihak yang mendukung terselesaikannya penulisan tugas akhir skripsi 

ini. 



 

ix 

 Dengan penuh harap semoga jasa kebaikan mereka diterima oleh Allah 

SWT. Dam tercatat sebagai amal baik. Akhirnya, karya ini penulis suguhkan 

kepada degenap pembaca dengan harap adanya kritik dan saran yang bersifat 

konstruktif demi perbaikan. Semoga karya ini bermanfaat dan mendapat 

Ridho Allah SWT. Aamiin. 

 

Tulungagung, 6 Juni 2022 

         Peneliti,  

 

 

 

            ALI MURTADHO  

            NIM. 12204173015 

  



 

x 

DAFTAR ISI  

 

SAMPUL LUAR 

SAMPUL DALAM   .........................................................................................  ii  

LEMBAR PERSETUJUAN ............................................................................  iii  

LEMBAR PENGESAHAN .............................................................................  iv 

PERNYATAAN KEASLIAN ..........................................................................  v 

MOTTO ...........................................................................................................  vi 

PERSEMBAHAN  ...........................................................................................  vii  

PRAKATA  ......................................................................................................  viii  

DAFTAR ISI  ...................................................................................................  x 

DAFTAR BAGAN ..........................................................................................  xiii  

DAFTAR TABEL  ...........................................................................................  xiv 

DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................  xv 

DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................  xvi 

ABSTRAK  ......................................................................................................  xvii  

ABSTRACT  ....................................................................................................  xix 

ȌǺȲȵ .................................................................................................................  xx 

BAB I PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang  .........................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ....................................................................................  7 

C. Tujuan Penelitian  .....................................................................................  7 

D. Hipotesis Penelitian  .................................................................................  7 

E. Kegunaan Penelitian  ................................................................................  8 

F. Penegasan Istilah  ......................................................................................  9 



 

xi 

G. Sistematika Pembahasan  ..........................................................................  11 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

A. Media Video Pembelajaran  ......................................................................  14 

B. Whatsapp Group  ......................................................................................  21 

C. Hasil Belajar  .............................................................................................  25 

D. Materi Pembelajaran  ................................................................................  33 

E. Penelitian Terdahulu .................................................................................  38 

F. Kerangka Berpikir  ....................................................................................  46 

 

BAB III METODE PENELITIAN   

A. Rancangan Penelitian  ...............................................................................  47 

B. Variabel Penelitian  ...................................................................................  48 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  ..................................................................  49 

D. Populasi, Sampel, dan sampling Penelitian  .............................................  50 

E. Instrumen Penelitian  ................................................................................  54 

F. Data dan Sumber Data  .............................................................................  59 

G. Teknik Pengumpulan Data  .......................................................................  61 

H. Teknik Analisis Data  ................................................................................  61 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

A.  Deskripsi Data  ..........................................................................................  67 

B. Analisis Data Hasil Penelitian  ...................................................................  71 

 

BAB V PEMBAHASAN  

A. Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Berbantuan Whatsapp 

Group Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Statistika Kelas VIII 

SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung  ....................................................  81 

B. Besar Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Berbantuan 

Whatsapp Group Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Statistika 

Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung ...................................  85 

 



 

xii  

BAB VI PENUTUP 

A.  Kesimpulan  .............................................................................................  87 

B. Saran  ........................................................................................................  88 

 

DAFTAR RUJUKAN   ...................................................................................  90 

LAMPIRAN  ...................................................................................................  95 

 

  



 

xiii  

DAFTAR BAGAN  

Bagan 2.1 Kerangka Penelitian .......................................................................  46 

 

  



 

xiv 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 2.1 Karakteristik Video Pembelajaran ..................................................  19 

Tabel 2.2 Indikator Pencapaian Hasil Belajar .................................................  32 

Tabel 2.3 Kategori Hasil Belajar .....................................................................  33  

Tabel 2.4 Data Curah Hujan Kabupaten Sragen Jawa Tengah Tahun 2014 ...  34 

Tabel 2.5 Data Perolehan Skor Menyanyi  ......................................................  36 

Tabel 2.6 Panjang Ular Sanca .........................................................................  37 

Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu........................................................................  42 

Tabel 3.1 Tahapan Waktu Penelitian...............................................................  50 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r ............................................  57 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen .........................  58 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar .............................................  59 

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Nilai Cohenôs  .................................................  66 

Tabel 4.1 Data Output Uji Validitas ................................................................ 73 

Tabel 4.2 Kesimpulan Uji Validitas ................................................................  73 

Tabel 4.3 Data Output Uji Reliabilitas ............................................................  74 

Tabel 4.4 Data Output Uji Normalitas Kelas Kontrol .....................................  75 

Tabel 4.5 Data Output  Uji  Normalitas Kelas Eksperimen .............................  75 

Tabel 4.6 Data Output Uji Homogen Kelas Kontrol dan Eksperimen ............  77 

Tabel 4.7 Data Output  Uji t-test .....................................................................  78 

 

 

  



 

xv 

DAFTAR GAMBAR  

 

Gambar 2.1 Tampilan Video Pembelajaran ...................................................  21 

Gambar 2.2 Tampilan Video Pembelajaran ...................................................  21 

Gambar 2.3 Tampilan map SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung pada Google  

 ..........................................................................................................................  49 

  



 

xvi 

DAFTAR LAMPIRA N 

 

Lampiran 1 :  Profil Sekolah ...........................................................................  95 

Lampiran 2 :  Surat Izin Penelitian .................................................................  97 

Lampiran 3 :  Surat Balasan Izin Penelitian ....................................................  98 

Lampiran 4 :  Surat Bukti Penelitian ...............................................................  99 

Lampiran 5 :  Lembar Validasi oleh Validator 1 ............................................  100 

Lampiran 6 :  Lembar Validasi oleh Validator 2 ............................................  107 

Lampiran 7 :  Lembar Validasi Media Video oleh Validator .........................  114 

Lampiran 8 :  Lembar Validasi Media Video oleg Guru Mata Pelajaran .......  117 

Lampiran 9 :  Instrumen Penelitian .................................................................  120 

Lampiran 10 : Link Video Pembelajaran .......................................................  121 

Lampiran 11 : RPP Pertemuan Kelas Eksperimen .........................................  122 

Lampiran 12 : Lembar Jawaban Post-test Kelas Eksperimen ........................  136 

Lampiran 13 : Lembar Jawaban Post-test Kelas Kontrol ..............................  137 

Lampiran 14 : Hasil Uji Coba Instrumen .......................................................  139 

Lampiran 15 : Data Sampel ...........................................................................  140 

Lampiran 16 : Nilai UTS Ganjil Kelas Eksperimen ......................................  142 

Lampiran 17 : Nilai UTS Ganjil Kelas Kontrol .............................................  143 

Lampiran 18 : Nilai Hasil Belajar Siswa........................................................  144 

Lampiran 19 : Dokumentasi Penelitian ..........................................................  145 

Lampiran 20 : Form Konsultasi Pembinganan Penulisan Skrispi ..................  149 

Lampiran 21 : Laporan Selesai Bimbingan Skripsi ....................................... 152 

Lampiran 22 : Daftar Riwayat Hidup ............................................................. 153 



 

xvii  

ABSTRAK  

Skripsi dengan judul ñPengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran 

Berbantuan Whatsapp Group Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi 

Statistika Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempolò ini ditulis oleh Ali Murtadho, NIM. 

12204173015, Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan, Jurusan Tadris Matematika, 

Universitas Islam Negeri Tulungagung, dosen pembimbing Nur Cholis, S.Pd.I., 

M.Pd. 

Kata Kunci : Video Pembelajaran, Whatsapp Group, Hasil Belajar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dampak pandemi Covid-19 yang ada di 

Indonesia khususnya pada sektor pendidikan yang mengakibatkan sistem 

pembelajaran secara langsung menjadi pembelajaran yang dilakukan secara 

daring. Hal ini membuat para guru melakukan berbagai inovasi untuk membuat 

media pembelajaran yang efektif dapat membantu terlaksananya kegiatan 

pembelajaran selama pandemi. Penggunaan media pembelajaran yang kurang 

sesuai dapat mengakibatkan rendahnyanya hasil belajar siswa khususnya di 

bidang matematika pada era pandemi Covid-19. Penggunaan media video 

pembelajaran berbantuan Whatsapp Group dirasa cukup efektif dilakukan dalam 

proses pembelajaran di masa pandemic covid-19. Hal ini disebabkan karena 

penggunaan video pembelajaran sangat membantu dalam penyampaian materi 

yang lebih kreatif, efektif, dan lebih jelas khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Dengan bantuan fitur-fitur yang dimiliki Whatsapp Group siswa 

dapat berinteraksi dengan mudah dan cepat. Sehingga penggunaan media video 

pembelajaran berbantuan Whatsapp Group dapat memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung dan seberapa besar pengaruh yang dihasilkan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment 

dengan desain yang digunakan adalah posttest only control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol, dengan 

menggunakan teknik purposive random sampling sebagai pengambilan sampel. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan media berupa video pembelajaran 

berbantuan Whatsapp Group sebagai penunjang kegiatan pembelajaran dan kelas 

G sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam peneilitian ini 

menggunakan tes hasil belajar dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji t sampel bebas (Independent) dengan bantuan SPSS 

24.0 dan besar pengaruh perlakuan (effect size). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa: (1) terdapat 

pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya hasil uji t dengan nilai sig. 

(2-tailed) sebesar πȟπσψπȟπυ, artinya hasil ini tidak memenuhi kriteria H0 (H0 

ditolak). (2) Besar pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan 
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Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung yakni sebesar φωϷȟ yang termasuk dalam kategori 

sedang. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "The Effect of Using Whatsapp Group Assisted 

Learning Video Media on Students' Mathematics Learning Outcomes on Statistics 

Material of the Eighth-Grade at SMPN 1 Sumbergempol" was written by Ali 

Murtadho, NIM. 12204173015, Faculty of Teacher Training and Education, 

Department of Mathematics Education, Tulungagung State Islamic University, 

supervisory lecturer Nur Cholis, S.Pd.I., M.Pd. 

Keywords : Learning Video, Whatsapp Group, Learning Outcomes. 

This research is motivated by the impact of the Covid-19 pandemic in 

Indonesia, especially in the field of education which resulted in the direct learning 

system becoming online learning. This makes teachers carry out various 

innovations to create effective learning media that can help carry out learning 

activities during the pandemic. The use of learning media that is not suitable can 

result in low student learning outcomes, especially in the field of mathematics 

during the Covid-19 pandemic era. The use of learning video media assisted by 

Whatsapp Group is considered quite effective in the learning process during the 

COVID-19 pandemic. This is because the use of learning videos is very helpful in 

delivering material that is more creative, effective, and clearer, especially in 

mathematics. With the help of the features of the Whatsapp Group, students can 

interact easily and quickly. So that the use of learning video media assisted by 

Whatsapp Group can have an influence on students' mathematics learning 

outcomes. 

The aims of this study are to determine the effect of using WhatsApp 

Group-assisted learning video media on the mathematics learning outcomes of 

students in statistics material for the eighth-grade at SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung and to know how big the effect is. This study uses a quantitative 

approach with a type of research is Quasi Experiment with the design used is 

posttest only control group design . The population in this study are students of 

the eighth-grade at SMPN 1 Sumbergempol, using a purposive random sampling 

technique as a sampling technique. The sample used in this study are students of 

class VIII F as an experimental class using media in the form of learning videos 

assisted by Whatsapp Group as a support for learning activities and class G as a 

control class. Data collection techniques in this research use learning outcomes 

tests and documentation. While the data analysis technique used is the 

independent sample t-test with the help of SPSS 24.0 and how big is the effect of 

treatment (effect size). 

Based on the research that has been carried out, it is found that: (1) there is 

an effect of the use of learning video media assisted by Whatsapp Group on the 

mathematics learning outcomes of the eighth-grade students at SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung. This is evidenced by the obtained results of the t-

test with a sig value. (2-tailed) of 0.038 <0.05, which means this result does not 

meet the criteria of H0 (H0 is rejected). (2) The influence of the use of WhatsApp 

Group-assisted learning video media on the mathematics learning outcomes of the 

eighth-grade students at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung is 69%, which is 

included in the medium category.  
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ȌǺȲȵ 
 ɄøȶȲȞȱä ǬøǶǤȱä øȲȞǪȱä ɀɅǼøɆȥ ȔǝǠøøȅĀ ýäǼǺǪøȅä Ƙøǭе" þäɀøøȺȞǣɆǦøȝɀȶƭ æǼȝǠøøȆƞ ȴ 
åǖȆǩɀȱä ȖȲȱ çǠɆȑˬȀȱä ȴȲȞǩ ǰǝǠǪȹ ɂȲȝåɎ ȱä æìǠƞ ÞǠȎǵɌ Ž ȸȵǠǮȱä ȰȎȦȱä ǦøȅîǼƫ˨

ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅǦǪƫä-1   "üɀǤɆȶȭ ƘǣɀȅǩȀȵ ɄȲȝ ȼǤǪȭɂȒ  ÛɄȪȱä ȴȩîĤĥĥģħĤĪĦģĤĐ    Û
ǦøøɆȲȭ ǦøøɆǣƕȱä ýɀøøȲȞȱäĀ ȲȞǪȱäǦøøøɆȶɆ Û  Û çǠɆøøøȑˬȀȱä ȴɆøøȲȞǩ ȴøøȆȩ ÛǦøøȞȵǠƨä ǦɆȵɎøøȅɋä ǦøøøɆȵɀȮƩä 
ǼɆȅ ɄȲȝ Ǧƥî ʤ ǰȹɀȱɀǩ ǰȹɀǱä .ùȀȊƫä  îɀȹ.ƘǪȆǱǠƫä ȌȱǠǹ 

ǦɆȆɆǝȀȱä çǠȶȲȮȱä :ɀɅǼɆȥ ȴɆȲȞǪȱä Ǧȝɀȶƭ Û  åǖȆǩɀȱä ȴȲȞǪȱä çǠǱȀƯ Û 
 ǨøøȹǠȭ ǦøøɆȦȲƪä ȸøøȵ ǬøøǶǤȱä ǦøøǶǝǠǱ Ƙøøǭе ǼøøɆȥɀȭ-ĤĔ  Ž ǠȶɆøøȅ ɍ ÛǠɆøøȆɆȹĀǼȹâ Ž
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia dan menjadi dasar bagi ilmu-

ilmu pengetahuan yang lainnya. Mengingat pentiungya peranan 

matematika, maka matematika menjadi salah satu mata pelajaran pokok di 

sekolah mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi.
2
 

Namun demikian, matematika kurang digemari oleh siswa. Mereka 

menganggap bahwa matematika ialah pelajaran yang sulit, membutuhkan 

logika yang sangat tinggi untuk menyelesaikan berbagai persoalan 

didalamnya, terutama persoalan konstektual dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal inilah yang mengakibatkan matematika menjadi momok yang 

menakutkan dalam pelajaran di sekolah.  

Saat ini prestasi matematika dan sains siswa Indonesia dapat 

dikatakan masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian 

Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS) pada 

tahun 2015. Pada tahun 2015 ini Indonesia berada diperingkat 44 dari 49 

negara dengan rata-rata skor Indonesia adalah 397 dan rata-rata skor 

internasional adalah 500. Selain pada tahun 2015, hasil TIMSS pada 

tahun-tahun sebelumnya juga tidak menampakkan kemajuan. Pada tahun 

2003, Indonesia berada di peringkat 35 dari 46 negara peserta dengan skor 
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Nurul Astuty Yensy, Efektivitas Pembelajaran Statistika Matematika melalui Media 

Whatsapp Group Ditinjau dari Hasil Belajar Mahasiswa (Masa Pandemi Covid 19) dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia Vol. 05 No. 02, Juni 2020, hlm 66. 
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rata-rata 411, sedangkan rata-rata skor internasional 467. Hasil studi 

TIMSS 2007, Indonesia berada di peringkat 36 dari 49 negara peserta 

dengan skor rata-rata 397. Hasil studi TIMSS 2011, Indonesia berada 

diperingkat 38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386, sedangkan 

skor rata-rata internasional 500.
3
 

Ada beberapa hal yang mengakibatkan prestasi matematika siswa 

di Indonesia mengalami kelemahan, diantarnya ialah faktor-faktor perilaku 

(faktor internal) seperti motivasi belajar peserta didik, kebiasaan belajar 

dan Self Regulated Learning (SRL), belum mendapatkan perhatian yang 

serius. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dalam teori 

kognitif sosial (social cognitive theory) menurut Bandura dibangun dari 

dua faktor utama, yaitu : (1) faktor perilaku (faktor internal) peserta didik; 

dan (2) faktor lingkungan (faktor eksternal) peserta didik dalam belajar.
4
 

Selain hal-hal tersebut, ada faktor lain yang tak kalah pentingnya 

yaitu penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan media 

dalam pembelajaran diutamakan untuk meningkatkan kualitas belajar, 

terutama dalam proses belajar agar siswa dapat memahami pelajaran 

khususnya matematika. Penggunaan media yang sesuai dengan materi 

pelajaran memberikan dampak yang baik berupa meningkatnya hasil 

belajar dan aktivitas siswa dalam belajar. Karena media dalam proses 
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 Yuzarion, Faktor Yang Memperngaruhi Prestasi Belajar Peserta Didik dalam jurnal 
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belajar mengajar cenderung membantu siswa menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali visual atau verbal ilmu yang telah dimiliki. 
5
 

Saat ini banyak sekali variasi media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar, salah satunya adalah media 

video. Video merupakan jenis media audio visual yang artinya media 

pembelajaran yang dapat dilihat dengan menggunakan indera penglihatan 

dan didengar dengan menggunakan indera pendengaran. Sebagai sebuah 

media pembelajaran, video efektif digunakan untuk proses pembelajaran 

secara masal, individu maupun kelompok.
6
 

Seperti dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh I W. 

Iwantara, I W. Sadia, dan I K. Suma yang berjdul ñPengaruh Penggunaan 

Media Video Youtube dalam Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi 

Belajar dan Pemahaman Konsep Siswaò, dalam penelitian tersebut 

diperoleh hasil penelitian: 1) Terdapat perbedaan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

media riil, media video youtube, dan media charta (F = 19,630; p < 0,05). 

2) Terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan  media riil, media video youtube, dan 

media charta (F = 168,594 ; p < 0,05). 3) Terdapat perbedaan pemahaman 

konsep antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

media riil, media video youtube dan media charta (F = 149,252 ; p < 
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 Sofyan Hadi, ñEfektivitas Penggunaan Media Video Sebagai Media Pembelajaran 

Untuk Siswa Sekolah Dasarò, dalam Prosiding TEP & PDs, No. 15, 2017, hlm. 96-102  
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0,05).
7
 Selain itu,  terdapat penelitian yang dilakukan oleh Yesi Gusmania 

dan Tri Wulandari yang berjudul ñEfektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Siswaò, dalam penelitian tersebut diperoleh ὸ ὸ ρσȟφς

ρȟωψ. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas dalam 

penggunaan media pembelajaran berbasis video dengan pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
8
   

Namun permasalahannya, saat ini sistem pendidikan di Indonesia 

bahkan diluar negeri dihadapkan pada situasi yang sulit akibat wabah 

pandemi Covid-19 datang. Hal ini menuntut para pengajar untuk dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran jarak jauh. Sistem 

pembelajaran jarak jauh ini diharuskan untuk mengatasi dan 

mengantisipasi menyebarnya virus covid-19 di Negara Indonesia 

khususnya. Saat situasi wabah Pandemi Covid-19 ini melanda dunia 

termasuk Indonesia hingga kini belum berakhir, hampir semua pendidik 

menggunakan pembelajaran jarak jauh (tidak face to face). Interaksi 

pendidik dan peserta didik dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung, misal dengan melakukan chatting lewat koneksi internet 

(langsung) maupun dengan berkirim email (tidak langsung) untuk sekedar 

mengumpulkan tugas.
9
 

                                                           
7
 I W. Iwantara, I W. Sadia, I K. Suma, Pengaruh Peggunaan Media Video Youtube 

dalam Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar Dan Pemahaman Konsep Siswa, dalam e-

journal Progrm Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Volume 4, 

2014. 
8
 Yesi Gusmania, Tri Wulandari, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Video Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa, dalam jurnal Phytagoras, 7(1), hlm. 61-67 
9
 Nurul Astuty Yensy, Efektivitas Pembelajaran Statistikaé, hlm 66. 
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Ada banyak sekali media pembelajaran jarak jauh yang dapat 

digunakan oleh para pendidik seperti Halnya E-Learning, Google 

Classroom, Etmodo, Whatsapp dan lain sebagainya. Namun, diantara 

media pembelajaran jarak jauh tersebut yang cukup familiar dikalangan 

siswa ialah media Whatsapp. Penggunaan media Whatsapp ini sudah 

menjadi salah satu media sosial yang mencakup keseluruhan kepentingan 

masyarakat dalam berkomunikasi memenuhi keperluan masing-masing. 

Jubile Enterprise dalam N. A Yensy (2020) mendefiniskan Whatsapp 

sebagai aplikasi chatting yang bisa mengirim pesan teks, gambar, suara, 

lokasi dan juga video ke orang lain dengan menggunakan smartphone 

jenis apapun. Whatsapp dalam penggunaannya sebagai media chat digital 

yang mencakup pesan teks, gambar, video, dan dapat untuk menelpon 

menjadi suatu kesatuan yang lengkap untuk membantu masyarakat dalam 

menjalin komunikasi di seluruh belahan dunia.
10

  Selain dapat 

mengirimkan pesan, suara, gambar, video, lokasi dan lain-lain Whatsapp 

juga mempunyai fitur yang mendukung untuk kegiatan belajar maupun 

kegiatan komunikasi secara berkelompok yakni fitur Whatsapp Group. 

Fitur Whatsapp Group dirasa ideal digunakan sebagai sarana diskusi siswa 

maupun mahasiswa dan penyebaran materi saat kegiatan belajar mengajar. 

Dalam banyaknya fitur yang dimiliki Whatsapp tersebut, guru 

dapat memanfaatkan sebagai media pembelajaran yang cukup menarik 

bagi siswa dalam penyampaian materi pembelajaran. Salah satunya yaitu 
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Ibid.,hlm. 66. 



6 

 

penggunaan fitur video sebagai media pembelajaran yang dapat 

menyampaikan materi yang lebih bervariatif dan interaktif.  

Dalam kaitannya dengan hasil belajar matematika siswa, sistem 

pembelajaran jarak jauh masih menjadi polemik publik. Hal ini 

dikarenakan pada saat pembelajaran konvensional tidak semua siswa dapat 

memahami dan menerima materi dengan baik. Jika pembelajaran 

dilakukan secara daring ada beberapa orang berpendapat bahwa 

pembelajaran ini tidak efektif lebih-lebih dalam mata pelajaran 

matematika yang didalamnya terdapat rumus-rumus dan menghitung yang 

membutuhkan pemikiran dan pemahaman lebih. Seperti halnya di SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung dalam kondisi seperti ini para guru masih 

bimbang dalam menentukan media pembelajaran yang baik yang dapat 

digunakan selama proses pembelajaran dimasa pandemic covid-19 seperti 

saat ini yang membutuhkan berbagai alternatife pembelajaran daring yang 

dapat mendukung suksesnya pembelajaran tersebut sehingga siswa dapat 

menerima materi dengan baik dan dapat memahaminya meskipun dalam 

proses pembelajaran daring. 

Dari permasalahan diatas, maka peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran 

Berbantuan Whatsapp Group Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Materi Statistika Kelas VIII  SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan  

Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa materi 

Statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung? 

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan media video pembelajaran 

berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa 

materi Statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagug? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media video 

pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi Statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media video 

pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi Statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung? 

D. Hipotesis Penelitian 

Secara etimologis hipotesis berasal dari dua kata hypo yang berarti 

ñkurang dariò dan thesis  yang berarti pendapat. Jadi hipotesis merupakn 

suatu pendapat atau kesimpulan yang belum final, yang harus diuji 
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kebenarannya (Djarwanto, 1994:13)
11

 Dalam penelitian ini Hipotesis yang 

digunakan ialah : 

Ὄ : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran 

berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa 

materi Statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.  

Ὄ : Terdapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan 

Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa Statistika 

kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.  

E. Kegunaan Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat diantaranya: 

1. Dilihat dari segi teoritis 

Diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap pembelajaran 

daring, terutama untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

dengan menggunakan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp 

Group. 

2. Dilihat dari segi praktis  

a. Bagi Sekolah  

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya mengadakan 

perbaikan mutu pembelajaran matematika dan kualitas belajar siswa. 
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b. Bagi Guru  

Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp 

Group pada pembelajaran matematika. 

c. Bagi Siswa  

Belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan dengan 

menggunakan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group, 

karena siswa dapat secara langsung bertanya dan berdiskusi secara 

online. 

d. Bagi Peneliti  

Untuk menambah pemahaman, wawasan, dan pengalaman dalam 

kegiatan pembelajaran matematika secara daring. 

e. Bagi Peneliti Lainnya. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian 

berikutnya dan sejenis. 

F. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual  

a. Media Video Pembelajaran 

Media video pembelajaran adalah media atau alat bantu yang 

menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran 

baik berisi konsep, prinsip, prosedur, teori pengetahuan untuk 

membantu pemahaman terhadap materi suatu pembelajaran.
12

 

 

                                                           
12

 Yesi Gusmania, Tri Wulandari,  Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Video Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa, dalam jurnal Phytagoras, 7(1), hlm. 63 
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b. Whatsapp 

Whatsapp messenger merupakan salah satu aplikasi 

instantmessaging yang memiliki fitur gallery, contact, camera, audio, 

location, file, document bahkan video. Aplikasi ini mempermudah 

interaksi sosial dengan orang terdekat yang diinginkan dan menjadi 

sarana bertukar pengetahuan serta  wawasan antar pengguna whatsapp 

messenger.
13

 

c. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat 

menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar , 

mengajar atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf 

atau symbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara 

pendidikan.
14

 

1. Secara Operasional 

a. Media Video Pembelajaran 

Dalam penelitian ini media video pembelajaran yang digunakan 

ialah jenis multimedia yaitu semua media yang menjadi satu baik 

audio, visual, maupun audiovisual yakni video yang bersumber dari 

Youtube.  

  

                                                           
 

13
 Abdul malik kai Abdullah, et all, Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab berbasis 

whatsapp, dalam Proceedings The First International Conference on Islamics Thought (ICIT) IAI 

Al Khairat Pamekasan 2020, hlm. 654. 

 
14

 Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab, Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar. (Malang: 

CV. Literasi Nusantara Abadi, 2019), hlm. 12. 
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b. Whatsapp Group 

Dengan menggunakan media Whatsapp Group ini, peneliti 

memberikan materi Statistika kepada subjek penlitian. Berupa video 

pembelajaran dari Youtube. 

c. Hasil belajar 

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dilihat ialah hasil dari 

Posttest kelas eksperimen dan kelas control pada materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-

uraian dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 

bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat Hal-Hal yang bersifat formalitas 

yaitu tentang Halaman sampul depan, Halaman judul, Halaman 

persetujuan bimbingan, Halaman pengesahan penguji, Halaman 

pernyataan keaslian, motto, Halaman persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, lampiran, dan abstrak. 

Bagian utama skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang berhubungan 

antara bab satu dengan bab lainnya. 

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari: 

a) Latar belakang 

b) Rumusan masalah 
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c) Tujuan Penelitian 

d) Kegunaan Penelitian 

e) Hipotesis Penelitian 

f) Penegasan istilah 

g) Sistematika pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori yang terdiri dari:  

a) Media Video Pembelajaran 

b) Whatsapp Group 

c) Hasil Belajar 

d) Penelitian Terdahulu 

e) Kerangka Penelitian. 

Bab III : Metode Penelitian yang terdiri dari: 

a) Rancangan penelitian 

b) Variable penelitian 

c) Populasi dan Sampel penelitian 

d) Waktu dan Tempat Penelitian 

e) Kisi-kisi Instrumen 

f) Intrumen Penelitian 

g) Data dan Sumber data 

h) Teknik Pengumpulan Data 

i) Analisis Data. 

Bab IV : Hasil Penelitian yang memuat:  

a) Deskripsi Data 

b) Pengujian Hipotesis. 
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Bab V : Pembahasan, pada bab ini dijelaskan temuan-temuan peneliti yang 

telah dijelaskan pada hasil penelitian 

Bab VI : Penutup, pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran-

saran yang relevan dengan permasalahan yang ada.  

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 

  



 

14 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Video Pembelajaran 

Secara harfiah kata media memiliki arti ñperantaraò atau ñpengantarò. 

Association for education and communication technology (AECT) 

mendefinisikan media yaitu segala bentuk dan saluran yang dipergunakan 

untuk suatu proses penyaluran pesan. Sedangkan menurut education 

association(NEA) mendefiniskan media sebagai benda yang dapat 

dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta 

instrument yang dipergunakan dengan baik-baik.
15

 

Menurut Antero media merupakan perantara penyalur pesan/informasi 

yang dapat merangsang siswa agar mendapati rasa ingin belajar. Media 

merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru dengan desain yang 

disesuaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran . 
16

  

Menurut Sadiman dkk  media adalah segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

mahasiswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Berdasarkan 

pengertian-pengertian yang telah diberikan, media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

                                                           
 

15
 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar. (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), hlm. 

6.  
16

 Sufri Mashuri, Media Pembelajaran Matematika. (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2019), hlm. 4. 
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yang berfungsi sebagai penyalur pesan/informasi yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa sehingga proses interaksi 

komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat 

guna dan berdayaguna.
17

 

Video secara etimologi berasal dari kata vidi dan visum yang berarti 

melihat atau mempunyai daya penglihatan. Menurut Munir, video adalah 

teknologi penangkapan, perekaman, pengolahan, penyimpanan, 

pemindahan, perekonstruksian urutan gambar diam dengan menyajikan 

adegan-adegan dalam gerak secara elektronik sehingga tayangan video 

tampak seperti gambar yang bergerak.
18

  

Berikut beberapa pengertian media video maupun video pembelajaran 

menurut para ahli, diantaranya: Cheppy Riyana, Media video 

pembelajaran adalah media atau alat bantu yang menyajikan audio dan 

visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik berisi konsep, prinsip, 

prosedur, teori pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap materi 

suatu pembelajaran.
19

 

Video merupakan jenis media audio visual yang artinya media 

pembelajaran yang dapat dilihat dengan menggunakan indera penglihatan 

dan didengar dengan menggunakan indera pendengaran. Sebagai sebuah 

                                                           
 

17
 Ibid., hlm. 4. 

18
 Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif. (Semarang: Fatawa 

Publishing, 2020), hlm. 161 
19

 Yesi Gusmania, Tri Wulandari, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Video Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa, dalam jurnal Phytagoras, 7(1), hlm. 63 
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media pembelajaran, video efektif digunakan untuk proses pembelajaran 

secara masal, individu maupun kelompok.
20

 

Menurut Sanaky menuliskan kelebihan dan kelemahan pembelajaran 

berbentuk video, yaitu sebagai berikut: kelebihan media video yaitu 

menyajikan objek belajar secara konkret atau pesan pembelajaran secara 

realistic, sehingga sangat baik untuk menambah pengalaman belajar, 

memiliki dayaa tarik tersendiri dan dapat menjadi pemacu atau 

memotivasi pembelajaran untuk belajar, sangat baik untuk pencapaian 

tujuan belajar psikomotorik, dapat mengurangi kejnuhan belajar, terutama 

jika dikombinasikan dengan teknik mengajar secara ceramah dan diskusi 

persoalan yang ditayangkan, menambah daya tahan ingatan atau retensi 

tentang obyek belajar yang dipelajari pembelajar, portable dan mudah 

didistribusikan, sedangkan kelemahan media video yaitu: pengadaannya 

memerlukan biaya mahal, tergantung pada energy listrik, sehingga tidak 

dapat dihidupkan di segala tempat, sifat komunikasinya sarah, sehingga 

tidak dapat memberi peluang untu terjadinya umpan balik, mudah tergoda 

untuk menayangkan kaset VCD yang bersifat hiburan, sehingga suasana 

belajar akan terganggu.
21

 

Selain itu, kelebihan media video adalah sebagai berikut: a) Dapat 

menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari rangsangan 

lainnya. b) Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton 

dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli/spesialis. c) Demonstrasi yang 

                                                           
20

 Sofyan Hadi, Efektivitas Penggunaan Media Video Sebagai Media Pembelajaran 

Untuk Siswa Sekolah Dasar, dalam Prosiding TEP & PDs, No. 15, 2017, hlm. 97-98 
21

 Budi Purwati, Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika Dengan Model 

ASSURE, dalam jurnal Kebijakan dan Pengembagan Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2015, hlm. 45 
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sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga dalam waktu 

mengajar guru dapat memusatkan perhatian dan penyajiannya. d) 

Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang. e) Keras 

lemah suara dapat diatur dan disesuaikan bila akan disisipi komentar 

yang akan didengar. f) Guru bisa memngatur dimana dia akan 

menghentikan gerakan gambar tersebut, artinya control sepenuhnya 

ditangan guru. g) Ruangan tidak perlu digelapkan waktu menyajikannya. 

Sedangkan kekurangan media video adalah sebagai berikut: a) 

Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktikkan. 

b) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi 

dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. c) Kurang mampu 

menampilkan detail dari objek yang disajikan secara sempurna. d) 

Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.
22

 

Media video mempunyai fungsi sebagai media pembelajaran yaitu 

sebagai berikut:
23

 

a. Fungsi atensi, yaitu media video dapat menarik perhatian dan 

mengarahkan konsentrasi audiens pada materi video; 

b.  Fungsi afektif, yaitu media video mampu mrnggugah emosi dan 

sikap audiens; 

c. Fungsi kognitif dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran 

untuk memahami dan mengingat pesan atau informasi yang 

terkandung dalam gambar atau lambang; 

                                                           
 

22
 Farid Ahmadi, Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah. (Semarang: CV. Pilar 

Nusantara, 2018), hlm. 277 
23

 Arif Yudianto, Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran, dalam Seminar 

Nasional Pendidikan, 2017, hlm 234 
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d. Fungsi kompensatoris adalah memberikan konteks kepada audiens 

yang kemampuannya lemah dalam menganorganisasikan dan 

mengingat kembali informasi yang telah diperoleh. 

Menurut Sudjana dan Rivai manfaat media video yaitu: 1) dapat 

menumbuhkan motivasi; 2) makna pesan akan menjadi lebih jelas 

sehingga dapat dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan 

terjadinya penguasaan dan pencapaian tujuan penyampaian.
24

 

Sedangkan manfaat media video menurut Andi Prastowo antara 

lain: a) memberikan penalaman yang tak terduga kepada peserta didik, 

b) memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak 

mungkin bias dilihat, c) menganalisis perubahan dalam periode waktu 

tertentu, d) memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk 

merasakan suatu keadaan tertentu, dan e) menampilakan presetasi studi 

kasus tentang kehidupan sebenarnya yang dapat memicu diskusi peserta 

didik.
25

 

Cheppy Riyana mengemukakan bahwa untuk menghasilkan video 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar bagi peserta 

didik maka pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan 

karakteristik dan kriterianya. Karakteristik video pembelajaran yaitu:
26
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 Ibid., hlm. 234 
25

 Ibid., hlm. 235 
26

 Miftahul Khairina, dkk, Study Meta-Analisis Pengaruh Video Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik, dalam Jurnal Biolokus 2, no. 1 (2019): 160 
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 Tabel 2.1 Karakteristik Video Pembelajaran 

No. Karakteristik Arti  

1. Clarity of Massage 

(kejelasan pesan)  

Dengan media video siswa dapat 

memahami pesan pembelajaran secara lebih 

bermakna dan informasi dapat diterima 

secara utuh sehingga dengan sendirinya 

informasi akan tersimpan dalam memori 

jangka panjang dan bersifat retensi. 

2. Stand Alone (berdiri 

sendiri).  

 

Video yang dikembangkan tidak 

bergantung pada bahan ajar lain atau tidak 

harus digunakan bersama-sama dengan bahan 

ajar lain. 

3. User Friendly 

(bersahabat/ akrab 

dengan pemakainya). 

 

Media video menggunakan bahasa yang 

sedehana, mudah dimengerti, dan 

menggunakan bahasa yang umum.Paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan pemakai dalam merespon, 

mengakses sesuai dengan keinginan. 

4. Representasi Isi Materi harus benar-benar representatif, 

misalnya materi simulasi atau demonstrasi. 

Pada dasarnya materi pelajaran baik sosial 

maupun sain dapat dibuat menjadi media 

video.  

5. Visualisasi dengan 

media  

 

Materi dikemas secara multimedia 

terdapat didalamnya teks, animasi, sound, 

dan video sesuai tuntutan materi. Materi-

materi yang digunakan bersifat aplikatif, 

berproses, sulit terjangkau berbahaya apabila 

langsung dipraktikkan, memiliki tingkat 

keakurasian tinggi. 

6. Menggunakan kualitas 

resolusi yang tinggi  

 

Tampilan berupa grafis media video 

dibuat dengan teknologi rekayasa digital 

dengan resolusi tinggi tetapi support untuk 

setiap spech system komputer. 

7. Dapat digunakan secara 

klasikal atau individual  

 

Video pembelajaran dapat digunakan 

oleh para siswa secara individual, tidak 

hanya dalam setting sekolah, tetapi juga 

dirumah. Dapat pula digunakan secara 

klasikal dengan jumlah siswa maksimal 50 

orang bisa dapat dipandu oleh guru atau 

cukup mendengarkan uraian narasi dari 

narator yang telah tersedia dalam program 
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Selain itu, untuk menghasilkan bahan belajar video yang mampu 

meningkatkan motivasi dan efektivitas penggunanya, harus diperhatikan 

beberpa hal sebgai berikut,
27

 

1. Video mampu memperbesar objek yang kecil, terlalu kecil bahkan tidak 

dapat dilihat secara kasat mata/mata telanjang. 

2. Dengan teknik editing objek dihasilkan dengan pengambil gambar oleh 

kamera dapat diperbanyak (cloning). 

3. Video juga mampu manipulasi tampilan gambar, sesekali objek perlu 

diberikan manipulasi tertentu sesuai dengan tuntutan pesan yang ingin 

disampaikan sebagai contoh objek-objek yang terjadi dapat dimanipulasi 

degabungkan dengan masa sekarang. 

4. Video mampu membuat objek menjadi still picture, artinya gambar/objek 

yang ditampilkan dapat disimpan dalam durasi tertentu dalam keadaan 

diam 

5. Daya tariknya yang luar biasa sehingga video dapat mempertahankan 

perhatian siswa yang melihat video tersebut. 

6. Video mampu menampilkan objek gambar dan informasi yang paling baru, 

hangat dan actual (imbahan belajarcy) atau terkini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan video pembelajaran 

yang bersumber dari youtube. Video tersebut memuat materi tentang 

statistika kelas VIII sesuai dengan materi yang akan diajarkan dalam 

penelitian ini. Adapun Tampilan video pembelajaran tersebut seperti 

gambar di bawah ini. 

                                                           
27

 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan media pembelajaran. (Jakarta : 

kecana , 2020),hlm.  244. 
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Gambar 2.1 Tampilan Video Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tampilan Video Pembelajaran 

B. Whatsapp  

Whatsapp messenger merupakan salah satu aplikasi 

instantmessaging yang memiliki fitur gallery, contact, camera, audio, 

location, file, document bahkan video. Aplikasi ini mempermudah 

interaksi sosial dengan orang terdekat yang diinginkan dan menjadi sarana 

bertukar pengetahuan serta  wawasan antar pengguna whatsapp 
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messenger. Whatsapp messenger merupakan salah satu aplikasi internet 

dalam bentuk perpesanan instan yang dapat digunakan untuk mengirim 

file, tulisan, gambar, video dan obrolan online.Whatsapp messenger dapat 

difungsikan dimanapun dan kapanpun dengan orang yang juga yang 

mempunyai aplikasi tersebut serta selama handphone terseambung dengan 

jaringan data internet.
28

 

Fauziah dalam jurnalnya mengemukakan Whatsapp ialah sebuah 

aplikasi android berupa nomor ponsel yang telah diverifikasi 

pengoperasiannya membutuhkan jaringan internet yang fiturnya sangat 

membantu manusia dalam berkomunikasi jarak jauh.
29

  

Indaryani dan Suliworo mengatakan bahwa Whatsapp merupakan 

sebuah aplikasi untuk mengirim pesan dengan menggunakan teknologi 

internet pada dasarnya mirip dengan Blackberry Messenger. Whatsapp  

merupakan satu dari banyaknya tekonologi popular yang diambil alihkan 

sebagai alternatif media ajar, di dalam Whatsapp sendiri terdapat fungsi 

Whatsapp Group yang dapat menciptakan pembelajaran menarik 

tergantung dengan macam-macam pokok diskusi yang dibagi, kan guru 

kepada peserta didik.
30

  

Dalam bukunya, Indrayani dan Suliworo mengemukakan adanya 

manfaat dari Whatsapp Group dalam pembelajaran diantaranya: Pertama, 

Whatsapp Group menyediakan sarana ajar persatuan daring antara guru 

                                                           
 

28
 Abdul malik kai Abdullah, et all,, Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab berbasis 

whatsapp, dalam Proceedings The First International Conference on Islamics Thought (ICIT) IAI 

Al Khairat Pamekasan 2020, hlm. 654. 
29

 Fauziah N, Pemanfaatan Akses Aplikasi Belajar pada Proses Pembelajaran di 

Indonesia di Masa Pandemi Covid-19, dalam Jurnal  Pendidikan, Vol 2(1), 2021, hlm. 56-62. 
30

 E. Indriyani dan D. Suliworo, Dampak Pemanfaatan Whatsapp dalam Meningkatkan 

Motovasi Belajar Siswa pada Pelajaran Fisika, dalam  Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan. 
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dan peserta didik serta antara rumah dan sekolah. Kedua, Whatsapp Group 

adalah salah satu platform gratis dan sederhana dipakai. Ketiga, Whatsapp 

Group bias dipergunakan untuk berbagi pandangan, teks, visual, dan fail. 

Keempat, Whatsapp Group memudahkan untuk mempublikasikan berita 

dan hasil karangannya di grup. Kelima, mampu dengan mudah membuat 

dan menyebarkan pengetahuan dan informasi melalui fungsi Whatsapp 

Group.
31

 

Berikut ini adalah fitur-fitur dari WhatsApp yaitu: Pertama, 

Multiplatform. Whatsapp dapat digunakan di beberapa tipe smartphone, 

yaitu Android, BlackBerry, iPhone, Windows Phone, dan Symbian. Oleh 

karenanya, chatting bisa dilakukan dengan gampang, kapan saja, dengan 

hampir semua jenis smartphone. Kedua, Multimedia.  Whatsapp bisa 

mengirim pesan berupa text, suara, gambar, dan video. Ketiga, Group chat. 

Whatsapp Mendukung percakapan dalam group. Keempat, Whatsapp 

Tidak membutuhkan PIN atau Username hanya menggunakan nomor 

ponsel anda, tidak perlu ribet menghafal PIN atau Username. Kelima, 

Tidak perlu log in atau log out. Keenam, Sharing lokasi dan lain 

sebagainya.
32

 

Keunggulan aplikasi whatsapp antara lain yaitu :Pertama banyak 

digunakan terutama oleh kalangan mahasiswa (pengguna whatsapp di 

seluruh dunia yaitu lebih dari 1 milyar orang). Kedua, mudah diisntal 

dalam program smartphone (hanya butuh beberapa tahap dalam 

penginstalannya). Ketiga, data instalasi sangat ringan (bila menggunakan 

                                                           
31

 Ibid., 
32

 Wishnu E W, Aplikasi Chatting Untuk Android. (Jakarta : PT.Gramedia, 

2012), hlm. 4. 
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playstore kurang lebih 18 Mega bytes saja untuk mengunduh aplikasi 

whatsapp). Keempat, dapat dibuat grup untuk komunitas tertentu (user 

whatsapp banyak yang membuat grup dengan latar belakang tertentu, 

misal grup alumni sekolah, grup rekan kerja, grup teman satu kelas, dan 

lain sebagainya). Kelima, akselerasi chatting yang relative tinggi (banyak 

user menggunakan aplikasi whatsapp karena kecepatnnya dalam mengirim 

pesan). Keenam, dapat digunakan untuk mengirim file, picture, pesan 

suara, video, GPS, kiriman web/link, emoji dan lain sebagainya. Ketujuh, 

dalam teks whatsapp juga dapat digunakan fitur huruf tebal (bold), huruf 

miring (italic) dan underline yang sangat bermanfaat misal penegasan kata 

dan penegasan istilah tertentu. Kedelapan, dapat menbgetahui status 

penerima pesan, yaitu centang putih untuk tanda pesan pending, dua 

centang putih berarti pesan sudah diterima dan belum dibaca/dibuka, dan 

dua centang biru sebagai tanda pesan diterima dan dibaca.
33

 

Walaupun demikian, ada beberapa kelemahan dari aplikasi 

Whatsapp mengenai gangguan dan eksposur pesan-pesan yang tidak 

beraturan (spam), yang mungkin disebabkan adanya kemudahan aplikasi 

ini untuk dapat mengirim pesan hanya dengan mengetahui nomor kontak 

pemilik akun tanpa harus melalui proses verifikasi ataupun persetujuan 

dari pemilik akun bersangkutan.
34
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C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar dan mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

intruksional.
35

 Hasil belajar adalah proses untuk melihat sejauh mana 

siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses 

belajar , mengajar atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf 

atau symbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara 

pendidikan.
36

 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang telah 

dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya.
37

 

Sudjana menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan 

pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang 

belajar. Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni 

Keterampilan dan kebiasaan, Pengetahuan dan pengertian, keterampilan 

Sikap dan cita-cita.
38

 

Sedangkan Gagne dan Briggs menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

gambaran kemampuan yang diperoleh seseorang setelah mengikuti proses 

belajar yang dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori yaitu 
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Keterampilan intelektual, Strategi kognitif, Informasi verbal, Keterampilan 

motorik dan sikap.39 

Definisi di atas dapat di simpulkan bahwa, hasil belajar merupakan 

suatu kegiatan belajar yang mendorong seseorang untuk meningkatkan 

kemampuan mereka untuk meraih prestasi yang lebih tinggi. Dengan 

belajar, seseorang akanmengalami perubahan perilaku dalam bentuk 

pengetahuan dan keterampilan. Nilai perubahan perilaku yang terjadi 

merupakan akibat proses pembelajaran dalam diri seseorang tersebut.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal 

dari dalam diri orang yang belajar (faktor internal) dan ada pula dari luar 

dirinya(faktor eksternal). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya adalah:
40

 

a. faktor Internal 

1) Aspek Fisiologis  

Kondisi umum jasmaniah dan tonus (tegangan otot) yang menandai 

tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing 

kepala berat dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga 
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materi yang dipelajarinyapun kurang atau tidak berbekas. Kelelahan 

fisik/fisiologis terjadi karena di dalam badan manusia terdapat substansi 

yang meracun. Pada kesalahan mental terutama adanya kelesuan dan 

kebosanan sehingga berakibat hilangnya minat dan dorongan untuk 

berprestasi.
41

 

2) Aspek Psikologis   

a) Inteligensi siswa   

Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 

psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dengan cara yang tepat. Perkembangan inteligensi remaja 

ditinjau dari sudut perkembangan kognitif Jean Piaget, telah mencapai 

tahap operasi formal. Tahap ini merupakan tahap perkembangan 

terakhir menurut Piaget yang terjadi pada usia 11 atau 12 tahun ke 

atas. Pada tahap ini remaja sudah dapat berpikir logis, berpikir dengan 

pemikiran teoritis formal berdasarkan proposisi-proposisi dan 

hipotesis, serta dapat mengambil kesimpulan lepas dari apa yang dia 

amati saat itu.42 

Inteligensi pada manusia dipengaruhi faktor pembawaan yaitu 

inteligensi bekerja dalam suatu situasi yang berlain-lainan tingkat 

kesukarannya. Sulit tidaknya mengatasi persoalan ditentukan pula 

oleh pembawaan.43 

 

                                                           
 

41
 Burhanuddin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi. (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004), hlm.11 

 
42

 Elfi Yuliani Rochmah,Psikologi Perkembangan. (Jogjakarta: TERAS, 2006), hlm6. 

198  

 
43
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b) Sikap siswa   

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang 

relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik 

secara positif atau negatif   

c) Bakat Siswa   

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 

yang akan datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap6 orang pasti 

memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 

sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

Menurut William B. Michael bakat adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerjakan sesuatu tugas dengan baik, meskipun latihan 

yang dialaminya sangat minimal, ataupun tidak pernah mengalami 

latihan.44 

d) Minat siswa   

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
45
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Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya 

tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik siswa, lebih mudah 

dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan 

belajar.
46

 

e) Motivasi Siswa   

Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme 

baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat 

sesuatu. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : a) 

Motivasi intrinsik adalah tenaga pendorong yang sesuai dengan 

perbuatan yang dilakukan. Sebagai contoh, seorang siswa yang 

dengan sungguh-sungguh mempelajari mata pelajaran di sekolah 

karena ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya.  b) 

Motivasi ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang ada di luar 

perbuatan yang dilakukannya tetapi menjadi penyertanya. Sebagai 

contoh, siswa belajar sungguh-sungguh bukan disebabkan ingin 

memiliki pengetahuan yang dipelajarinya tetapi didorong oleh 

keinginan naik kelas atau mendapat ijazah. Naik kelas dan ijazah 

adalah penyerta dari keberhasilan belajar.47 
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b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) adalah:
48

 

1. Keluarga   

Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan siswa dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang 

tua, besar kecilnya penghasilan, cukup kurangnya perhatian dan 

bimbingan orang tua, keharmonisan keluarga, semuanya turut 

mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa. Dengan adanya 

perhatikan orang tua terhadap pendidikan akan membuat anak akan 

termotivasi untuk belajar.  

2. Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan siswa, keadaan fasilitas sekolah, keadaan ruangan, 

jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah dan 

sebagainya. Semua itu turut mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

3. Masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila 

disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari 

orangorang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata 

bersekolah tinggi dan moralnya baik, Hal ini akan mendorong anak 

lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan 

anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, Hal ini 
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akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak 

menunjang sehingga motivasi belajar berkurang. 

4. Lingkungan Sekitar 

Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal juga sangat penting 

dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, rumah, 

suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Keadaan 

lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk- pikuk orang yang di 

sekitarnya, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, 

semua ini akan mempengaruhi kegiatan belajar. Sebaliknya tempat 

yang sepi dan iklim yag sejuk akan menunjang proses belajar. 

Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak 

terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa, paling 

tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau 

meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.
49

 

Proses hasil belajar mengajar memiliki tujuan-tujuan tertentu 

yang ingin dan harus dicapai. Siswa sebagai produk dan output 

pendidikan dengan berbagai macam karakteristik dan 

kemampuannya merupakan subjek utama untuk menilai baik atau 

buruknya suatu proses pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu adanya 

pengukuran dan penilaian hasil belajar pada siswa sebagai bentuk 

evaluasi untuk melihat seberapa jauh pencapaian proses belajar 

mengajar telah dilaksanakan. Hasil proses evaluasi ini bermanfaat 

untuk meperbaiki proses yang belum berjalan secara optimal, 
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mengisi serta melengkapi kekurangan yang muncul, dan 

mengembangkan proses yang dianggap sudah baik.
50

 

Adapun indikator pencapaian hasil belajar dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

3.9 Menganalis is data berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk mengambil kesimpulan, 

3.9.1 Siswa dapat menentukan nilai 

rata-rata dari berbagai jenis data. 

3.9.2 Siswa dapat menentukan median 

dari berbagai jenis data  

3.9.3 Siswa dapat menentukan modus 

dari berbagai jenis data 

3.9.4 Siswa dapat menentukan sebaran 

data dari berbagai jenis data yang 

berkaitan dengan a. Jangkauan b. 

Kuartil c. Jangkauan interkuarti d. 

Simpangan kuartil 

4.9 Menyajikan dan menyelesai kan masalah 

yang berkaitan dengan distribusi data, nilai 

rata-rata, median, modus, dan sebaran data 

untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi. 

4.9.1 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah untuk mengambil 

keismpulan, membuat keputusan, dan 

membuat prediksi yang berkaitan 

dengan: a. Distribusi data  

b. Nilai ratarata  

c. Median  

d.Modus Sebaran data (jangkauan, 

kuartil, jangkauan interkuartil, dan 

simpangan kuartil 

 

Setelah ditentukan indikator pencapaian hasil belajar siswa 

dalam penelitian ini, selanjutnya hasil belajar yang diperoleh siswa 

dikategorikan dalam beberapa rentang. Berikut kriteria yang 

digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa dalam 

penelitian ini.51 
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Tabel 2.3 Kategori Hasil Belajar. 

Rentang Nilai Kategori 

ψυρππ Sangat tinggi 

χπψτ Tinggi  

υφφω Sedang  

τυυυ Rendah  

π ττ Sangat rendah  

 

D. Materi Pembelajaran  

Dalam penelitian ini, materi yang digunakan ialah materi Statistika kelas 

VIII Semester 2 KD 3.9 dan 4.9. peneliti menggunakan buku siswa kelas 

VIII Semseter 2 yang disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah 

koordinasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, dan dipergunakan 

dalam tahap awal penerapan kurikulum 2013. Berikut materi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 

pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganaisisan data 

serta penyimpulan data. Data adalah suatu informasi yang diperoleh dari 

pengamatan atau penelitian. 

Macam-macam data : data kuantitatif (data berupa angka. Contoh: data-

data nilai ujian) dan data kualitatif (data yang berupa kata/ bukan angka. 

Contoh: data tentang hobi seseorang). 

Populasi adalah kumpulan dari seluruh objek yang mempunyai sifat atau 

karakteristik yang sama yang menjadi objek/sasaran. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai objek 

pengamatan langsung dan dapat dijadikan dasar dalam penarikan 

kesimpulan. 
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a. Menentukan Rata-rata (Mean) Suatu data 

Pada saat upacara bendera, kita sering memerhatikan teman-teman 

kita. Terkadang tanpa sadar kita membandingkan tinggi rendah siswa 

dalam upacara tersebut. Ada yang tingginya 170 cm, 165 cm, 150 cm, 

atau bahkan 140 cm. Namun demikian, jika kita mencoba mendata tinggi 

tiap siswa, pasti hasilnya akan mengacu pada suatu nilai tertentu, yang 

disebut rata-rata. 

Contoh : 

Tabel berikut menunjukkan curah hujan Kabupaten Sragen, Jawa 

Tengah tahun 2014. 

Tabel 2.4 Data Curah Hujan Kabupaten Sragen Jawa Tengah Tahun 

2014. 

 

 

 

 

Penyelesaian Alternatif:  

Rata-rata curah hujan Kabupaten Sragen sepanjang tahun 2014 adalah 

=

ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ  
 ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ  Ȣ ȟ

ρτσȟχρ  

Jadi, rata-rata curah hujan di kabupaten Sragen adalah 143,71 mm di 

tahun 2014. 

b. Menentukan Median dan Modus Suatu Data 
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Coba kamu amati data berat badan 9 siswa laki-laki kelas VIII D SMP 

Ceria berikut ini (dalam kg).  

47  57  53  50  45  48  52  49  55  

Setelah diurutkan, data di atas dapat dituliskan kembali menjadi  

45 47  48  49  50  52  53  55  57  

1. Berapakah banyaknya data berat badan siswa laki-laki kelas IX D 

SMP Ceria di atas?  

2. Apakah banyaknya data tersebut termasuk ke dalam bilangan ganjil 

atau bilangan genap?  

3. Setelah data tersebut diurutkan, menurutmu data ke berapa yang 

terdapat pada posisi/urutan paling tengah dari seluruh data yang ada?  

4. Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari kumpulan 

data berat badan siswa di atas disebut dengan median, berapakah 

nilainya?  

5. Bagaimana caramu menentukan data yang berada pada posisi tengah 

dari sekumpulan data yang terurut tersebut? 

Selain dengan mengurutkan suatu data dari data terkecil ke data 

terbesar, kita juga bisa menentukan median dan modus sekaligus dengan 

menggunakan plot. 

Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti babak 

semifinal lomba menyanyi berikut. 
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Tabel 2.5 Data Perolehan Skor Menyanyi 

 

Untuk menyelesaikannya, kita harus mengurutkan terlebih dahulu 

data pada tabel. Setelah diurutkan dibagi menjadi dua bagian yang sama, 

sehingga diperoleh urutan sebagai berikut  

 

90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205  

  Ź 

       Letak median  

Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 dan 

ke-6,  

Yaitu 
   

ρτπ 

90, 105, 120, 125, 135, 145, 160, 160, 175, 205  

Modus: 160, karena 160 paling sering muncul.  

Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turut adalah 

140 dan 160. 

c. Menentukan Ukuran Penyebaran Data 

Ketika membagikan hasil ulangan harian, mungkin kalian sering 

mendengar guru kalian berkata, ñNilai ulangan kalian antara 65 hingga 

95.ò atau ñbanyak dari kalian yang memperoleh nilai di atas KKM.ò 

Menurut kalian, apa maksud dari pernyataan pertama? Maksudnya adalah 

nilai ulangan paling rendah adalah 65 dan nilai tinggi adalah 95. Selisih 
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keduanya dinamakan jangkauan. Jangkauan adalah salah satu ukuran 

penyebaran data. Selain jangkauan, terdapat kuartil. 

Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi dari 

suatu kumpulan data. Ukuran penyebaran data antara lain jangkauan, 

kuartil bawah (kuartil I), kuartil tengah (median), dan kuartil atas (kuartil 

III). Untuk lebih memahami ukuran penyebaran data, perhatikan contoh 

berikut. 

Tabel di bawah ini menunjukkan panjang beberapa ular sanca 

(python). Tentukan jangkauan dari panjang ular sanca.  

Tabel 2.6  Panjang Ular Sanca (Phyton) 

 

 

 

 

Alternatif Penyelesaian : 

Untuk menentukan nilai terkecil dan terbesar, urutkan data terlebih 

dahulu dari data yang terkecil ke yang terbesar. 

5, 6,25, 8, 10, 11, 12,5, 14, 15,5, 16,25, 18,5  

Nilai terkecil adalah 5.  

Nilai terbesar adalah 18,5.  

Jadi, jangkauan dari panjang ular sanca adalah 18,5 ï 5 = 13,5 kaki 

Kuartil dari kumpulan data membagi data menjadi empat bagian 

yang sama. Ingat bahwa median (kuartil II) membagi data menjadi dua 

bagian yang sama. 
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Selisih antara kuartil atas dan kuartil bawah disebut jangkauan 

interkuartil . Jangkauan interkuartil ini juga merupakan salah satu 

ukuran penyebaran data. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini juga berpedoman pada penelitian terdahulu yang 

menggunakan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group. 

Berikut penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai pedoman 

diantaranya: 

1. I W. Iwantara, I W. Sadia, dan I K. Suma yang berjdul ñPengaruh 

Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran IPA Terhadap 

Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep Siswaò, e-jounal Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA (Volume 4 Tahun 

2014). Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian: 1) Terdapat 

perbedaan motivasi belajar dan pemahaman konsep yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media riil, media video youtube, dan 

media charta (F = 19,630; p < 0,05). 2) Terdapat perbedaan motivasi 
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belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan  

media riil, media video youtube, dan media charta (F = 168,594 ; p < 

0,05). 3) Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media riil, media video 

youtube dan media charta (F = 149,252 ; p < 0,05).
52

  

2. Yesi Gusmania dan Tri Wulandari yang berjudul ñEfektivitas 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswaò, dalam jurnal Phytagoras 7(1) ; 61-67 April 

2018. Dalam penelitian tersebut diperoleh ὸ ὸ ρσȟφς

ρȟωψ. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas dalam 

penggunaan media pembelajaran berbasis video dengan pembelajaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
53

 

3. Nurul Astuty Yensy melakukan penelitian yang berjudul ñEfektifitas 

Pembelajaran Statistika Matematika melalui Media Whatsapp Group 

Ditinjau dari Hasil Belajar Mahasiswa (Masa Pandemik Covid 19)ò. 

Dalam jurnal Pendidikan Matematika Raflesia Vol. 05. No. 02, Juni 

2020.
54

 Dalam penlitian tersebut diperoleh haslil uji perbedaan rata-rata 

dengan menggunakan ὸ ὴὥὭὶὩὨ ὸὩίὸ dengan nilai ίὭὫ atau ὴ ὺὥὰόὩ

πȢππρȟ yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah stastistika matematika sebelum 
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 I W. Iwantara, I W. Sadia, I K. Suma, Pengaruh Peggunaan Media Video Youtube 
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journal Progrm Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Volume 4, 

2014. 
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 Yesi Gusmania, Tri Wulandari, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Video Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa, dalam jurnal Phytagoras, 7(1), hlm. 61-67 
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diberikan pembelajaran dengan media WA Group dan setelah diberikan 

pembelaharan dengan menggunakan media WA Group. Selanjutnya 

berdasarkan ὔ ὋὥὭὲ ὛὧέὶὩ diperoleh hasil presentase ὔ ὋὥὭὲ sebsar 

φρȟπςϷȢ Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran stastistika matematika 

dengan menggunakan media WA Group cukup efektif. 

4. Devi Ratnasari, Pomoharjo, dan Wikan Budi Utami melakukan penelitian 

yang berjudul ñPenerapan Aplikasi Whatsapp Terhadap Minat dan 

Prestasi Peserta Didikò yang termuat dalam jurnal JES-MAT Vol. 6 No. 2 

September 2020.
55

 Dalam penelitian tersebut dengan menggunakan 

perhitungan † ὌέὸὩὰὰὭὲὫρσȢςσρχ dan tabel † ὌέὸὩὰὰὭὲὫ

φȢσυπ dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti †

ὌέὸὩὰὰὭὲὫ tabel † ὌέὸὩὰὰὭὲὫ maka dapat disimpulkan bahwa minat 

dan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan aplikasi 

Whatsapp dengan materi lebih baik daripada peserta didik yang diajar 

menggunakan aplikasi Whatsapp tanpa materi. 

5. Achamd Fatkhurrozi, Inqidloatul Amaniyah, Ika Rahmawati, dan Siti 

Lailiyah melakukan penelitian yang berjudul ñEfektivitas Pembelajaran 

Daring Menggunakan Google Meet dan Whatsapp Group untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Selama Pandemi Covid 19ò yang 

termuat dalam jurnal MODELING : Jurnal Program Studi PGMI Volume 

8, Nomor 1, Maret 2021.
56

 Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil 
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perhitungan uji hipotesis variabel ὢ (Efektivitas Google Meet) dengan 

nilai Ὕ ρȢχυσ dengan taraf signifikansi sebesar πȟπππ yang berarti 

taraf signifikansi tersebut lebih kecil daripada πȟπυ ini menunjukkan 

bahwa hipotesisi dalam penelitian ini menolak Ὄdan menerima Ὄ . 

Dengan demikian variabel ὢ memiliki pengaruh yang positif terhadap 

variabel Y. Sedangkan uji hipotesis terhadap variabel ὢ (Efektivitas 

Whatsapp Group) dengan nilai Ὕ  sebesar 1.514 dengan taraf 

signifikansi πȟπππ yang berarti bahwa taraf signifikansi tersebut lebih kecil 

dari πȟπυ ini menunjukkan bahwa hipotesisi dalam penelitian ini menolak 

Ὄdan menerima Ὄ . Dengan demikian variabel ὢ memiliki pengaruh 

yang positif terhadap variabel Y. Oleh karena itu, semakin tinggi 

efektivitas Google Meet dan efektivitas Whatsapp Group maka akan 

semakin tinggi pula hasil belajar matematika. Hasil tersebut sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan. 

Berikut adalah tabel ringkasan penelitian terdahulu yang menjadi pedoman 

dala peelitian ini. 

                                                                                                                                                               
Hasil Belajar Matematika Selama Pandemi Covid 19, dalam jurnal MODELING, Vol. 8 No. 1, 

2021, hlm. 38-39. 
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Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu 

No.  Peneliti Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan  

1.  I W. Iwantara, I W. 

Sadia, dan I K. 

Suma
57

 

ñPengaruh Penggunaan 

Media Video Youtube 

dalam Pembelajaran IPA 

Terhadap Motivasi 

Belajar dan Pemahaman 

Konsep Siswaò 

Sama-sama 

menggunakan media 

video Youtube sebagai 

variable bebas,  

Populasi yang digunakan adalah siswa kelas IX 

SMPN 1 Abiansemal sedangkan dalam penelitian 

ini populasi yang digunakan ialah siswa kelas VIII 

SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, rancangan 

penelitian yang digunakan pretest-posttest non-

equivlent control group design sedangkan 

rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah posstest only control group 

design, instrument yang digunakan dalam 

penetlitian terdahulu yaitu angket motivasi dan tes 

pemahaman konsep sedangkan dalam penelitian 

ini instrument yang digunakan ialah tes hasil 

belajar. Analisis yang digunakan adalah Manova 

satu jalur sedangan dalam penelitian ini analisis 

yang digunakan ialah Uji T dua sampel. 
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2.  Yesi Gusmania dan 

Tri Wulandari
58

 

ñEfektivitas 

Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis 

Video Terhadap 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswaò 

Sama-sama 

mengguakan Video 

sebagai variable bebas, 

populasi yang 

digunakan ialah siswa 

kelas VIII, sama-sama 

menggunakan analisis 

Uji T dua sampel. 

Desain penelitian yang digunakan ialah control 

group pretest-posttest sedangkan dalam 

peenelitian ini yaitu posstest only control group 

design, variable terikat yang digunakan adalah 

pemahaman konsep matematis siswa sedangkan 

dalam penelitian ini variable terikat yang 

digunakan adalah hasil belajar matematika siswa. 

3. Nurul Astuty Yensy
59

 ñEfektifitas 

Pembelajaran Statistika 

Matematika melalui 

Media Whatsapp Group 

Ditinjau dari Hasil 

Belajar Mahasiswa 

(Masa Pandemik Covid 

19)ò 

Sama-sama 

menggunakan media 

Whatsapp Group 

sebagai variable bebas, 

materi yang digunakan 

adalah statistika. 

Populasi yang digunakan adalah mahasiswa 

semester 4b sedangkan dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah siswa kelas VIII, 

desain penelitian yang digunakan adalah one 

group pretest-posttest design sedangkan dalam 

penelitian ini desain yang digunakan adalah 

posstest only control group design. 
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4. Devi Ratnasari, 

Pomoharjo, dan 

Wikan Budi Utami.
60

 

ñPenerapan Aplikasi 

Whatsapp Terhadap 

Minat dan Prestasi 

Peserta Didikò 

Sama-sama 

menggunakan media 

Whatsapp sebagai 

varibel bebas. 

Subjek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian terdahulu ialah Siswa kelas X TKRO 

semester genap SMKN 2 Slawi sedangkan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung, Instrument yang 

digunakan dalam penlitian terdahulu ialah 

menggunakan tes dan angket. Sedangkan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan intrumen tes 

hasil belajar, teknik pengumpulan data pada 

penelitian terdahulu ialah menggunakan teknik 

wawancara, dokumentasi, angket dan tes. 

sedangkan dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes. 

5.  Achamd Fatkhurrozi, 

Inqidloatul Amaniyah, 

ñEfektivitas 

Pembelajaran Daring 

Jenis penelitian yang 

diguakan adalah 
Dalam penelitian terdahulu subjek yang dipilih 

ialah siswa kelas VI MI Al Fithrah Surabaya. 
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Ika Rahmawati, dan 

Siti Lailiyah.
61

 

Menggunakan Google 

Meet dan Whatsapp 

Group untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika 

Selama Pandemi Covid 

19ò 

penelitian kuantitatif, 

sama-sama 

menggunakan media 

Whatsapp Group 

sebagai variable bebas. 

Sedangkan dalam penelitian ini subjek yang 

digunakan ialah Siswa kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian terdahulu ialah menggunakan angket. 

Sedangkan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Tes, media yang digunakan dalam 

penlitian terdahulu ialah Google Meet dan 

Whtasapp Group. Sedangkan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan media Whatsapp Group. 
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F. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti dan landasan teori yang telah 

dijelaskan, maka dapat dirancang kerangka berfikir sebagai berikut:  

Bagan 2.1 Kerangka Penelitian 

 

  

Dampak dari pandemi Covid-19 di dunia 

pendidikan serta rendahnya hasil belajar 

matematika siswa. 

Kebijakan pemerintah tentang 

pembelajaran dalam jaringan (Daring). 

Siswa menganggap bahwa matematika 

adalah pelajaran yang sulit, identik 

dengan hitungan yang menggunakan 

rumus-rumus membuat siswa kurang 

menyukai 

Penggunaan media video pembelajaran 

berbantuan Whatsapp Group dalam proses 

kegiatan pembelajaran matematika 

Penggunaan media video pembelajaran 

berbantuan Whatsapp Group sebagai salah satu 

alternative kegiatan pembelajaran dalam 

jaringan (Daring) yang dirasa berpengaruh, 

serta dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di masa Pandemi. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELIT IAN  

 

A. Rancangan Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

penelitian kuantitatif. Hal ini dikarenakan peneliti menggunakan data hasil 

belajar matematikas siswa dan dideskripsikan untuk menghasilkan 

gambaran yang mendalam dan terperinci mengenai pengaruh media video 

pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil bealajar 

matematika siswa materi Statistika terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperiment. 

Menurut Sugiyono jenis penelitian quasi eksperiment memiliki desain 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variable luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.62
 

Jadi, dapat dikatakan bahwa jenis penelitian quasi eksperiment ini dapat 

digunakan untuk mengetahui peningkatan suatu variable akibat dari 

pemberian perlakuan yang diberikan secara terkontrol. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

posttest only control group design. Dalam design ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok 
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pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok 

yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang 

tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.63 Posttest  digunakan 

untuk memperoleh data penelitian. Dalam hal ini peneliti mengambil dua 

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol akan 

memperoleh perlakuan pembelajaran daring dengan menggunakan media 

video pembelajaran berbantuan media Google Classroom, sedangkan kelas 

eksperimen akan memperoleh perlakuan pembelajaran daring dengan 

menggunakan media video pembelajaran berbantuan Whatssapp Group. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
64

 Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependent (terikat).
65

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas yaitu Media video pembelajaran berbantuan Whatsapp 

Group (X). 
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b. Variabel terikat (dependent varible) merupakan variabel yang 

diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Keberadaan 

variabel ini dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai variabel yang 

dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat yaiu Hasil Belajar Matematika (Y). 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sumbergempol yang 

beralamatkan di Jalan Raya Sumbergempol No. 30, Selojeneng, 

Sumberdadi, Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung, Jawa 

Timur (66291) atau bias dilihat dan ditelusuri secara langsung dengan 

menggunakan map melalui link 

https://maps.app.goo.gl/GTA8e4WwBBRoMVGv6 yang akan terlihat 

seperti gambar berikut: 

 

Gambar 3.1 Tampilan map SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung pada 

Google

https://maps.app.goo.gl/GTA8e4WwBBRoMVGv6
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Adapun alasan dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian ialah 

karena prestasi-prestasi akademik siswa SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung, serta belum pernah diadakan penelitian serupa sehingga 

memungkinkan tidak adanya penelitian ulang. Selain itu, kondisi guru saat 

ini yang masih bimbang dalam menentukan media pembelajaran yang baik 

yang dapat digunakan selama proses pembelajaran daring seperti saat ini.  

Adapun alokasi waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dilakukan selama kurang lebih tiga bulan dengan tahapan sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Tahapan waktu Penelitian 

No. Tanggal Kegiatan 

1.  28 Januari 2021 Pengajuan izin penelitian di SMPN 1 

Sumbergemol Tulungagung. 

2.  1 Februari 2021 Konsultasi dengan Guru Mata Pelajaran 

3.  25 April 2021 Validasi instrumen penelitian kepada Validator 

1 

4.  27 April 2021 Validasi Instrumen penelitian kepada Validator 

2 

5.  23, 26, 30 Maret 2021 

9 April 2021 

Pelaksanaan penelitian di kelas kontrol 

6.  24, 27, 31 Maret 2021 

3 April 2021 

Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen 

7.  29 April 2021 Posttest kelas control 

8.  30 April 2021 Posttest  kelas eksperimen 

 

D. Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala,nilai tes, 

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 
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tertentu di dalam suatu penelitian.
66

 Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung pada tahun ajaran 

2020/2021 yang dikelompokkan dalam 11 kelas meliputi kelas VIII  A 

dengan jumlah 32 siswa, VIII  B dengan jumlah 32 siswa, VIII C dengan 

jumlah 35 siswa, VIII D dengan jumlah 29 siswa, VIII E dengan jumlah 

30 siswa, VIII  F dengan jumlah 31 siswa, VIII  G dengan jumlah 34 

siswa, VIII  H dengan jumlah 31 siswa, VIII  I dengan jumlah 31 siswa, 

VIII  J dengan jumlah 29 siswa dan VIII K dengan jumlah 31 siswa 

sehingga jumlah seluruh siswa kelas VIII adalah 345 dengan kemampuan 

siswa di masing-masing kelas yang merata.  

2. Sampel  

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh 

(Monster) yang diambil menggunakan cara-cara tertentu.
67

 Sampel yang 

dipilih sebagai kelas kontrol ialah siswa kelas VIII-G berjumlah 34 

siswa, 18 Laki-laki dan 16 Perempuan.  Sedangkan sampel yang dipilih 

sebagai kelas eksperimen adalah siswa kelas VIII-F berjumlah 31 siswa, 

16 laki-laki dan 15 perempuan. Sehingga banyaknya sampel dalam 

penelitian ini adalah 65 siswa. Kedua kelas yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini  merupakan kelas dengan kemampuan yang sama pada 

masing-masing kelas. Penentuan kelas yang menjadi kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dilakukan secara random setelah diketahui bahwa 
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kedua kelas tersebut dinyatakan homogen atau mempunyai varians yang 

sama. 

3. Sampling 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber 

data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 

populasi agar diperoleh sampel yang representatif.
68

 Terdapat dua teknik 

sampling yaitu teknik probability sampling (pengambilan sampel secara 

acak) dan teknik non probability sampling (pengambilan sampel tidak 

secara acak atau tidak semua anggota populasi diberi peluang sama untuk 

menjadi sampel). Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probability sampling yaitu sampel random jenis 

purposive random sampling. Teknik sampling ini diberi nama demikian 

karena didalam pangambilan sampelnya, peneliti ñmencampurò subjek-

subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan 

demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada subjek untuk 

memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. Oleh karena 

hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan inngin 

mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel.
69

  

Dalam pengambilan sampel secara random ini peneliti 

menggunakan cara undian, dikarenakan siswa-siswa yang menjadi 

populasi sudah dikelompokkan dalam sebuah kelas sehingga peneliti 

memilih siswa sebagai sampel dalam suatu kelas tersebut dengan cara 
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peneliti menuliskan masing-masing kelas A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, dan 

K pada kertas kecil-kecil. Kemudian kertas digulung, selanjutnya peneliti 

mengambil dua kertas secara acak untuk dijadikan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Hasilnya terambil siswa kelas G sebagai sampel kelas 

kontrol dan siswa kelas F sebagai sampel kelas Eksperimen. 

4. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang dilakukan salam penelitian ini meliputi 

tiga tahap  yaitu: 

1) Tahap persiapan. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a. Meminta izin kepada kepala SMPN 1 Sumbergempol untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

b. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika 

mengenai waktu yang akan digunakan. 

c. Menyusun instrumen Tes hasil belajar matematika materi Statistika 

d. Validasi instrumen 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini peneliti akan menentukan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Dimana kelas kontrol akan diberikan materi pembelajaran 

Statistika  namun dengan menggunakan media selain Whatsapp Group. 

Sedangkan pada kelas eksperimen peneliti akan memberikan materi 

tentang Statistika namun dengan menggunakan media Whatsapp Group. 

Selanjutnya setelah materi selesai peneliti akan memberikan Posttest 



54 

 

 

yang bertujuan untuk melihat hasil belajar matematika siswa pada materi 

Statistika. 

3) Tahap analisis.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan 

teknik analisis data yang akan dijelaskan pada sub bab berikutnya. 

E. Intrumen Penelitian  

Intrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian.
70

 Instrumen penelitian juga 

dirtikan sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.
71

 Dalam penelitian ini intrumen yang digunakan ialah 

sebagai berikut: 

1. Pedoman Tes 

Tes yang digunakan berupa soal dengan jumlah 4 butir soal uraian. 

Pembuatan tes dilakukan oleh peneliti dengan melalui beberapa tahap, 

yaitu membuat kisi-kisi intrumen tes, membuat soal, dan melakukan 

validasi. Instrument digunakan sebagai alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Agar data yang diperoleh atau dikumpulkan baik dan 

benar, maka intrumen yang digunakan juga harus baik dan benar pula. 
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Sebelum suatu intrumen tes digunakan dalam pengambilan data, 

intrumen tersebut harus memenuhi syarat valid dan reliabel. Hal ini 

dikarenakan agar instrument benar-benar dapat digunakan sebagai alat 

ukur sesuai dengan ketentuan..  

Adapun penjelasan mengenai validitas dan reliablitas sebagai berikut: 

A. Validitas  

Validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur secara tepat apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain 

validitas berkaitan dengan ketepatan alat ukur tersebut.
72

 Validitas pada 

dasarnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu validitas internal (internal 

validity), dan juga validitas eksternal (external validty). Validitas internal 

juga disebut validitas logis (logical validity). Instrumen memiliki validitas 

internal atau rasional bila kriteria yang ada dalam intrumen secara rasional 

(teoritis) telah mencerminkan apa yang hendak diukur. Validitas internal 

dibedakan menjadi dua yaitu validitas isi (content validity) dan validitas 

konstruk (construct validity).
73

 

Sebelum memberikan tes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

maka soal tes yang digunakan haris terbukti validitasnya. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan validitas ahli dan validitas secara empiris. Validitas 

ahli yaitu dosen matematika IAIN Tulungagung Erika Suciani, S.Si., 

M.Pd. dan Amalia Itsna Yunita, S.Si.,  M.Pd. berdasarkan uji validitas 

yang dilakukan oleh para ahli, hasil yang didapatkan 4 soal dinyatakan 

layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Sebelum uji validitas empiris, 
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tes yang sudah divalidasi disebar kepa6da 25 orang responden untuk diuji 

cobakan.  

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari validitas soal tersebut 

adalah dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 

berikut: 

ὶ
ὲВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲϽВὢ Вὢ ϽὲϽВὣ Вὣ
 

Keterangan : 

ὶ   : Koefisien korelasi antara skor butir soal X dan total skor Y 

ὲ   : Jumlah siswa  

Вὢ  : Jumlah skor item 

Вὣ  : Total skor 

Вὢὣ  : Julah perkalian skor item dengan skor total 

Вὢ   : Jumlah kuadrat skor item 

Вὣ   : Jumlah kuadrat skor total 

Вὢ   : Kuadrat jumlah skor item 

Вὣ   : Kuadrat jumlah skor total 

Kaedah keputusan : jika ȿὶȿ ὶ  berarti valid, sebaliknya jika 

ȿὶȿ ὶ  berarti tidak valid. Adapun kriteria kevalidan tiap item pada 

instrumen dibagi menjadi lima sebagai berikut:
74
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Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r  

Interval koefisien Tingkat hubungan 

πȟπππȟρωω Sangat rendah 

πȟςππȟσωω Rendah 

πȟτππȟυωω Cukup 

πȟφππȟχωω Kuat 

πȟψπρȟπππ Sangat kuat 

 

Untuk mempermudah perhitungan uji validitas maka peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 24.0. Adapun Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila nilai sig. Ò πȟπυ, sedangkan apabila nilai sig. > πȟπυ 

maka instrument tersebut dinyatakan tidak valid. 

B. Reliabilitas  

Reliabilitas merujuk kepada sejauh mana suatu alat ukur secara ajeg 

(konsisten) mengukur apa yang seharusnya.  Reliabilitas ditunjukkan 

dengan angka atau koefisien. Semakin tinggi koefisien menunjukkan 

semakin tinggi reliabilitas dan menunjukkan kesalahan varian minimum.
75

 

Adapun untuk mencari reliabilitas soal dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

ὥ
Ὧ

Ὧ ρ
ρ
Вί

ί
 

Keterangan :  

ὥ : nilai reliabilitas 

Ὧ : jumlah item 

Вί  : jumlah varians skor tisp-tiap item 
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ί      : varians total.
76

 

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus  

Alpha Cronbach. Suatu tes dikatakan reliable jika soal itu mempunyai skor 

yang relatif sama ketika diujikan berkali-kali. Reliabilitas ditunjukkan 

dengan angka atau koefisien. Semakin besar koefisien maka semakin tinggi 

realibiltasnya. Suatu soal dikatakan reliabel apabila hasil perhitungan 

Cronbachôs Alpha > 0,6. Adapun kriteria realibilitas dinyatakan pada tabel 

berikut ini:
77

 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen  

Koefisien korelasi  Korelasi  Interpretasi reliabilitas  

πȟωπ ὶ ρȟππ Sangat tingi Sangat baik 

πȟχπ ὶ πȟωπ Tinggi Baik 

πȟτπ ὶ πȟχπ Sedang Cukup baik 

πȟςπ ὶ πȟτπ Rendah Buruk 

ὶ πȟςπ Sangat rendah Sangat buruk. 

 

Untuk mempermudah perhitungan uji relibilitas maka peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 24.0.  

Sebelum instrument tes hasil belajar tersebut dibuat, peneliti membuat 

kisi-kisi intrumen tes terlebih dahulu. Adapun kisi-kisi intrumen yang akan 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa adalah sebagai 

berikut:
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Tabel 3.4 Kisi -kisi Intrumen Tes Hasil Belajar 

Kompetensi Dasar  Indikator Soal Nomor 

Soal 

3.9 Menganalisis data 

berdasarkan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil 

kesimpulan, 

Diberikan data nilai rata-rata hasil 

belajar siswa laki-laki dan 

perempuan pada mata pelajaran 

tertentu, siswa dapat menentukan 

gabungan nilai rata-rata siswa laki-

laki dan perempuan tersebut. 

1 

Diberikan data nilai siswa dan 

frekuensinya, siswa dapat 

menentukan nilai median dan modus 

dari data tersebut. 

2 

Diberikan data nilai siswa dan 

frekuensinya, siswa dapat 

menentukan nilai kuartil pertama 

dari data tersebut. 

3 

4.9 Menyajikan dan menyelesai 

kan masalah yang berkaitan 

dengan distribusi data, nilai 

rata-rata, median, modus, 

dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi. 

Diberikan soal kontekstual tentang 

penjualan suatu barang dalam satu 

minggu yang sudah diketahui nilai 

rata-ratanya, namun ada beberapa 

data yang tidak dicantumkan. Siswa 

dapat menentukan jumlah dari data-

data yang tidak tercantum tersebut. 

4 

 

2. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu alat yang memuat garis besar atau kategori yang 

akan dicari datanya.78
 Pedoman ini berupa daftar terkait data profil sekolah, 

data nama-nama siswa kelas VIII-F dan VIII-G, nilai siswa kelas VIII-F dan 

VIII -G. Pada mata pelajaran matematika, dan foto kegiatan penelitian. 

F. Data dan Sumber Data. 

1. Data  

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun 

angka. Dari sumber SK Menteri P dan K No. 0259/1977 tanggal 11 Juli 
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1977 disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan untuk mentususn suatu informasi. Sedangkan informasi 

adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keprluan.
79

 Data 

utama dalam penelitian ini adalah nilai siswa, yang diperoleh dari nilai hasil 

belajar baik kelas control maupun kelas eksperimen. 

2. Sumber data   

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.
80

 Adapun sumber data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Sumber data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti dengan instrument yang dipersiapkannya dan hasilnya diolah 

sendiri untuk dapat menjawab masalah penelitian yang diajukan.
81

 

Dalam penelitian ini sumber data primer yaitu hasil tes belajar 

matematika siswa materi statistika kelas VIII-F dan VIII-G SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung. 

b. Sumber data sekunder didefinisikan sebagai data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain diolah dan dipublikasikan untuk 

kepentingan tertentu. Dalam hal ini, peneliti adalah ñtangan keduaò 

yang sekedar mencatat, mengakses atau meminta data tersebut ke pihak 

lain yang bertanggungjawab atas data tersebut.
82

 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah nama siswa, nilai ujian uts ganjil siswa, dan 

data profil sekolah. 
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G. Teknik  Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling penting dalam 

suatu penelitian. dalam Hal ini teknik pengumpulan yang dilakukan dalam 

penlitian ini adalah menggunakan metode Tes, yakni tes hasil belajar 

matematika siswa materi Statistika,. 

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendaoat jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka. Persyaratan pokok bagi tes adalah 

validitas dan reliabilitas.
83

 

H. Analisis Data 

Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah 

rangkaian kegiatan pendahuluan, pengelompokkan, sistematisasi, 

penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis, dan ilmiah.
84

 Analisis data ini dilakukan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, dengan 

maksud untuk mengetahui apakah data yang diinginkan sudah terpenuhi 

atau belum, sehingga dapat dilanjutkan langkah selanjutnya. 

Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat  

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memperlajari apakah distribusi sampel 

yang terpilih berasal dari sebuah distribusi populasi normal atau tak 
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normal.
85

 Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov berbantuan SPSS 24.0. Adapun ketentuan pengujian adalah sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi nilai pengujian πȟπυ maka, data 

berdistribusi normal. 

2) Apabila nilai signifikansi hasil pengujian πȟπυ, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah obyek yang diteliti 

memiliki varian sama.
86

 Apabila obyek yang diteliti memiliki varian sama 

maka dapat dilakukan tahap selanjutnya. 

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 

aplikasi SPSS 24.0. Adapun ketentuan uji sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi nilai pengujian πȟπυ maka, data dikatakan 

homogen. 

2) Apabila nilai signifikansi hasil pengujian πȟπυ, maka data dikatakan 

tidak homogen. 

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji-t dua sampel 

bebas (Independent). Tujuan uji perbedaan dua sampel bebas ini adalah 

untuk menguji apakah rata-rata kedua sampel sama atau berbeda (kedua 

sampel bisa berasal dari satu populasi yang sama atau dua populasi yang 
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berbeda, dan banyak anggota tiap sampel tidak harus sama).
87

 Adapun 

langkah-langkah Uji-t sebagai berikut:
88

 

a. Menguji normalitas data 

b. Menguji homogenitas data 

c. Merumuskan hipotesis  

d. Menentukan nilai uji statistik 

e. Menentukan nilai kritis 

f. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

g. Memberikan kesimpulan. 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:  

Ὄ  : tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group 

dengan siswa yang menggunakan media Google Classroom pada 

materi Statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

tahun 2020/2021. 

Ὄ  : terdapat terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group 

dengan siswa yang menggunakan media Google Classroom pada materi 

Statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung tahun 

2020/2021. 

Adapun rumus untuk melakukan Uji-t adalah sebagi berikut:
89
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ὸ
ὢ ὢ

Ὓ
ὲ ὲ
ὲϽὲ

 

Dengan  

Ὓ
ὲ ρί ὲ ρί

ὲ ὲ ς
 

Keterangan: 

ὢ  : Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media Whatsapp 

Group 

ὢ  : Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media Google 

Classroom 

ί  : Varians hasil belajar siswa yang menggunakan media Whatsapp 

Group 

ί  : Varians hasil belajar siswa yang menggunakan media Google 

Classroom 

ὲ : Banyaknya siswa yang menggunakan media Whatsapp Group 

ὲ : Banyaknya siswa yang menggunakan media Google Classroom. 

  Adapun derajat kebebasan dari t-test adalah Ὠὦ ὔ ς. Dengan 

taraf signifikansi ‌ πȟπυ. Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika ὸ ὸ  berarti Ὄ  ditolak, dan 
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Jika ὸ ὸ  berarti Ὄ  diterima. 

Untuk memudahkan perhitungan Uji-t maka peneliti menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 24.0. Adapun kriteria Uji-t dua sampel bebas ini 

jika nilai ὛὭὫȢς ὸὥὭὰὩὨπȟπυ, maka Ὄ  diterima, sedangkan jika 

nilai ὛὭὫȢς ὸὥὭὰὩὨπȟπυ, maka Ὄ  ditolak.  

2. Mencari besar pengaruh  

Untuk mengatahui seberapa besar pengaruh penggunaan media 

video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi stastistika, maka peneliti menggunakan 

perhitungan effect size. Untuk menghitung effect size pada uji t digunakan 

rumus cohenôs sebagai berikut: 

Ὠ
ὢ ὢ

Ὓ
 

 

Dengan :  

d: Cohenôs effect size 

ὢȡὓὩὥὲ ὸὶὩὥὸάὩὲὸ ὧέὲὨὭὸὭέὲ  

ὢȡὓὩὥὲ ὧέὲὸὶέὰ ὧέὲὨὭὸὭέὲ  

 S : Standar deviation 

 Rumus Ὓ  adalah sebagai berikut:  

Ὓ
ὲ ρὛ ὲ ρὛ

ὲ ὲ
 

Dengan: 
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ὲȡ Jumlah siswa kelas eksperimen 

ὲȡ Jumlah siswa kelas kontrol 

Ὓ: Standar deviasi kelas eksperimen 

Ὓ: Standar deviasi kelas kontrol 

Untuk kriteria interpretasi nilai Cohenôs dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:
90

 

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Nilai Cohenôs 

Cohenôs Standard Effect Size Presentase (%) 

Tinggi  2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,5 

1,6 94,5 

1,5 93,3 

1,4 91,1 

1,3 90 

1,2 88 

1,1 86 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

Sedang  0,7 76 

0,6 73 

0,5 69 

0,4 66 

Rendah 0,3 62 

0,2 58 

0,1 54 

0,0 50 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Data 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 11 

kelas meliputi kelas VIII A dengan jumlah 32 siswa, VIII B dengan 

jumlah 32 siswa, VIII C dengan jumlah 35 siswa, VIII D dengan jumlah 

29 siswa, VIII E dengan jumlah 30 siswa, VIII F dengan jumlah 31 siswa, 

VIII G dengan jumlah 34 siswa, VIII H dengan jumlah 31 siswa, VIII I 

dengan jumlah 31 siswa, VIII J dengan jumlah 29 siswa dan VIII K 

dengan jumlah 31 siswa sehingga jumlah seluruh siswa kelas VIII adalah 

345 kelas. Dari populasi tersebut peneliti mengambil sampel 2 kselas yaitu 

kelas VIII F berjumlah 31 Siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 15 

siswa perempuan, dan kelas VIII G berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 

18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Adapun daftar nama siswa 

kelas VIII F dan VIII G Sebagaimana terlampir. 

Adapun yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai 

ñPengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran berbantuan Whatsapp 

Group Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Statistika Kelas 

VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagungò.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi experiment karena 

penelitian ini bertujuan untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai 
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melalui eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak ada penkontrolan atau 

manipulasi terhadap seluruh variabel yang relevan.  

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode, yakni 

metode dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi ini digunakan 

oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah, seperti profil 

sekolah, serta data siswa yang akan digunakan dalam penelitian.  

Sedangkan metode tes digunakan oleh penliti untuk mengetahui 

hasil belajar siswa materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung, baik hasil belajar pada kelas yang diberikan 

perlakuan (kelas eksperimen) maupun hasil belajar pada kelas yang tidak 

diberikan perlakuan (kelas kontrol).  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Pra Penelitian 

Data pra penelitian ini merupakan data-data yang harus dilengkapi 

sebelum peneliti melakukan penelitian di SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung. Beberapa prosedur yang harus dilakukan ialah : 

Pertama, Pada tanggal 28 Januari 2021 peneliti menyerahkan surat 

ijin penelitian yang diperoleh dari kampus ke SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung. peneliti menemui Waka Kurikulum secara langsung 

yakni bapak Abri Sugiono, S.Pd. Dengan sambutan serta respon 

positif, beliau memberikan ijin kepada peneliti untuk mengadakan 

penelitian di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. Selanjutnya bapak 

Abri Sugiono, S.Pd juga menunjuk salah satu guru yang mengampu 
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mata pelajaran matematika yang akan menjadi guru pembimbing 

dalam pelaksanaan penelitian. 

Kedua, pada tanggal 1 Februari 2021 Peneliti melakukan 

koordinasi dengan bapak Suwoto S,Pd selaku guru pembimbing serta 

guru mata pelajaran matematika. Bapak Suwoto S.Pd memberikan 

pengarahan terkait kelas yang nantinya akan digunakan penelitian 

yang telah disesuaikan dengan tujuan peneliti dalam pengambilan 

sampel. Kelas yang terpilih sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII 

F terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII G terpilih sebagai 

kelas kontrol. 

Ketiga, pada tanggal 23 Maret 2021 peneliti memulai kegiatan 

penelitian. Adapun bukti dokumentasi semuanya terlampir. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Pembelajaran dikelas eksperimen ini dilakukan secara online yaitu 

dengan menggunakan media Whatsapp Group. penyampaian materi di 

kelas eksperimen ini dilakukan lima kali yaitu pada tanggal 24, 27, 31 

Maret, serta  3 dan 30 April 2021. Pada pertemuan kelima digunakan 

untuk melaksanakan tes. Penelitian dilakukan kurang lebih tiga 

minggu pada hari rabu dan sabtu.  Pembelajaran di hari rabu 

berlangsung selama dua jam, sedangkan pada hari sabtu berlangsung 

selama tiga jam. Penyampaian materi dilaksanakan pada tanggal 24, 

27, 31 Maret sdan 3 April 2021. Pada setiap kegiatan pembelajaran 

guru mengawali dengan mengucapkan salam.
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Kemudian guru membagikan materi yang disajikan dalam bentuk 

video pembelajaran yang bersumber dari youtube. Siswa diintruksikan 

untuk melihat video pembelajaran tersebut serta memahami materi 

yang disajikan dan apabila ada yang belum dipahami bisa ditanyakan. 

Pada pertemuan kelima guru melaksanakan Posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran materi 

statistika. Pemberian Posttest dilakukan secara online dengan media 

Whatsapp Group dengan batas waktu pengerjaan selama tiga hari. 

Pada setiap pertemuannnya guru memulai dengan memberikan salam, 

kemudian mengintruksikan kepada siswa untuk menuliskan identitas 

pada lembar jawaban yang akan di gunakan untuk mengerjakan 

Posttest, mengerjakan soal dengan baik dan benar dan memeriksa 

kembali jawaban yang tekah dikerjakan sebelum dikumpulkan melalui 

aplikasi Whatsapp Group. Kemudian guru menutup setiap pertemuan 

dengan memberikan salam. 

Pembelajaran dikelas kontrol juga dilakukan secara online yaitu 

dengan menggunakan media selain Whatsapp yaitu media Google 

Classroom dikarenakan pada kelas yang telah ditentukan sebagai kelas 

kontrol menggunakan media tersebut. penyampaian materi di kelas 

kontrol ini dilakukan lima Kali yaitu pada tanggal 23, 26, 30 Maret, 

dan 9, 29 April 2021  dan pada pertemuan kelima digunakan untuk 

melaksanakan tes. Penelitian dilakukan kurang lebih tiga minggu pada 

hari selasa dan jumat. Pembelajaran di hari selasa berlangsung selama 

dua jam, sedangkan pada hari jumat berlangsung selama tiga jam.  



71 

 

Penyampaian materi dilakasanakan pada tanggal 23, 26, 30 Maret dan 

9 April 2021. Pada setiap kegiatan pembelajaran guru mengawali 

dengan mengucapkan salam. Kemudian guru membagikan materi yang 

disajikan dalam bentuk video pemebelajaran yang bersumber dari 

Youtube. Siswa diintruksikan untuk melihat video pembelajaran 

tersebut serta memahami materi yang disajikan dan apabila ada yang 

belum dipahami bisa ditanyakan.  

Pada pertemuan kelima guru melaksanakan Posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran materi 

statistika. Pemberian Posttest dilakukan secara online dengan media 

Google Classroom dengan batas waktu pengerjaan selama tiga hari. 

Pada setiap pertemuannnya guru memulai dengan memberikan salam, 

kemudian mengintruksikan kepada siswa untuk menuliskan identitas 

pada lembar jawaban yang akan di gunakan untuk mengerjakan 

Posttest, mengerjakan soal dengan baik dan benar dan memeriksa 

kembali jawaban yang tekah dikerjakan sebelum dikumpulkan melalui 

aplikasi Google Classroom. Kemudian guru menutup setiap pertemuan 

dengan memberikan salam. 

B. Analisis Data Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 

memperoleh data yang selanjutnya akan dilakukan analisis data. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan uii instrumen penelitiannya dengan uji 

validitas dan reliabilitas. Langkah berikutnya yaitu melakukan uji 

hipotesis berupa t-test, namun sebelum melakukan uji hipotesis terlebih 
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dahulu peeliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas data. Apabila dalam melakukan uji normalitas data tidak 

berdistribusi normal maka analisis menggunakan uji statistik non 

parametrik. Jika dalam melakukan uji normalitas data berdistribusi normal 

maka analisis data menggunakan uji statistik parametrik. 

1. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji validitas 

instrumen dengan tiga ahli dengan tujuan untuk menganalisis 

apakah tes yang akan diujikan valid atau tidak. Peneliti meminta 

tiga ahli yaitu dua dari Dosen IAIN Tulungagung yaitu Erika 

Suciani, S.Si., M.Pd. dan Amalia Itsna Yunita, S.Si., M.Pd. serta 

guru matematika SMPN 1 Smbergempol Tulungagung yaitu Bapak 

Suwoto, S.Pd. Hasil validasi terlihat pada lampiran.  

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan ahli, diperoleh 

kesimpulan bahwa soal tes layak digunakan. Selanjutnya dilakukan 

uji secara empiris. Pada validitas empiris soal diberikan kepada 

siswa yang telah menerima materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

Dalam uji coba ini, peneliti memilih 25 responden selain dari 

sampel penelitian adapun hasil yang didapatkan sebagaimana yang 

terlampir,  Dalam melakukan uji validitas secara empiris, peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 24.0. Untuk hasil uji validitas 

soal Posttest materi statistika dapat dilihat berdasarkan hasil output 

SPSS 24.0 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Data Output Uji Valid itas 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Skor_Total 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,224 ,073 -,005 ,675
**

 

Sig. (2-tailed)  ,281 ,730 ,983 ,000 

N 25 25 25 25 25 

Item_2 Pearson Correlation ,224 1 -,069 ,832
**

 ,689
**

 

Sig. (2-tailed) ,281  ,742 ,000 ,000 

N 25 25 25 25 25 

Item_3 Pearson Correlation ,073 -,069 1 -,132 ,416
*
 

Sig. (2-tailed) ,730 ,742  ,529 ,039 

N 25 25 25 25 25 

Item_4 Pearson Correlation -,005 ,832
**

 -,132 1 ,539
**

 

Sig. (2-tailed) ,983 ,000 ,529  ,005 

N 25 25 25 25 25 

Skor_Total Pearson Correlation ,675
**

 ,689
**

 ,416
*
 ,539

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,039 ,005  

N 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai sig. Ò πȟπυ, 

sedangkan apabila nilai sig. > πȟπυ maka instrument tersebut dinyatakan 

tidak valid. Dari perhitungan SPSS 24.0 diatas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Kesimpulan Uji Validitas 

Item Nilai Signifikan  Kesimpulan 

1.  ὛὭὫȢ  πȟπυ  πȟπππ  πȟπυ Valid 

2.  ὛὭὫȢ  πȟπυ  πȟπππ  πȟπυ Valid 

3.  ὛὭὫȢ  πȟπυ  πȟπσω  πȟπυ Valid 

4.  ὛὭὫȢ  πȟπυ  πȟππυ  πȟπυ Valid 

  

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh soal item Posttest yang telah diberikan kepada responden 

dapat dinyatakan Valid. Dengan demikian semua item soal tersebut 

layak digunakan sebagai intrumen dalam penelitian ini. 
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b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

soal yang digunakan tetap konsisten memberikan hasil ukur yang 

sama. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas 

menggunakan aplikasi SPSS 24.0 menggunakan Cronbachôs Alpha 

untuk menguji reliabilitas intrumen. Adapun kriteria suatu 

instrument dikatakan reliabel apabila hasil perhitungan Cronbachôs 

Alpha > πȟφ.  Berikut adalah hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 24.0 : 

Tabel 4.3 Data Output Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,702 5 

Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbachôs Alpha sebesar πȟχπς Berdasarkan kriteria pengujian, 

hal ini menunjukkan πȟχπς  > πȟφ sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa instrument Posttest tersebut dapat dikatakan 

Reliabel. 

5. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas   

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tiidak berdistribusi normal. Data yang digunakan 

ialah data nilai Posttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam 

pengujian ini, penguji menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov  

berbantuan aplikasi SPSS 24,0. Akan dilakukan pengujian dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 
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1) Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

2) Taraf Signifikansi 

‌ υϷ atau ‌ πȟπυ 

3) Kriteria Uji 

Jika nilai signifikansi hasil pengujian  πȟπυ, maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi hasil pengujian  πȟπυ, maka H0 ditolak 

4) Hasil Uji SPSS 24,0. 

Tabel 4.4 Data Output Uji Normalitas Kelas Kontrol  

Tests of Normality 

 

Faktor 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

,150 31 ,072 ,938 31 ,075 

Kelas Kontrol ,114 34 ,200
*
 ,965 34 ,339 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai signifikan hasil 

pengujian adalah πȟςπ, hal ini menunjukkan bahwa πȟςππ > πȟπυ 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Data Nilai Kelas Kontrol 

Berdistribusi Normal.  

Tabel 4.5 Data Output Uji Normal itas Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 

Faktor 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk  

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

,150 31 ,072 ,938 31 ,075 

Kelas Kontrol ,114 34 ,200
*
 ,965 34 ,339 
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*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari tabel 4.10  dapat diketahui bahwa nilai signifikan hasil 

pengujian adalah πȟχς berdasarkan kriteria uji, hal ini menunjukkan 

bahwa πȟχς  > πȟπυ sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Data 

Nilai Kelas Eksperimen Berdistribusi Normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogentas dilakukan untuk mengatahui apakah kedua sampel 

tersebut homogen atau tidak. Data yang digunakan untuk uji 

homogenitas adalah nilai ujian tengah semester genap dari kelas VIII-

F sebagai kelas eksperimen dan VIII-G sebagai kelas kontrol. Dalam 

pengujian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS 24,0. Akan 

dilakukan pengujian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

H0 : Data memiliki varian yang sama 

H1 : Data tidak memiliki varian yang sama 

2. Taraf Signifikansi 

‌ υϷ atau ‌ πȟπυ 

3. Kriteria Uji 

Jika nilai sig. πȟπυȟ maka H0 diterima 

Jika nilai sig. πȟπυ maka H0 ditolak 

4. Hasil Uji SPSS 24.0 
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Tabel 4.6 Data Output Uji Homogen Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,403 1 63 ,528 

 

Dari tabel  4.6 dapat diketahui nilai signifikan hasil pengujian 

adalah πȟυςψȢ Hal ini menunjukkan bahwa πȟυςψ > πȟπυ sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut adalah Homogen atau 

memiliki varian yang sama. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasayarat hipotesis yaitu uji normalitas dan 

homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu 

menggunakan uji t. sebelum melakukan uji t data harus berbentuk 

normal dan homogen. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

media Whatsapp Group dalam pembelajaran matematika terhadap 

hasil belajar matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung. Dalam hal ini Uji t dilakukan dengan 

bantuan SPSS 24.0. Langkah dalam menguji hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan hipotesis  

Ὄ  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media video 

pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil 
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belajar matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung. 

Ὄȡ Terdapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran 

berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung. 

b. Taraf Signifikansi 

‌ υϷ atau ‌ πȟπυ 

c. Menentukan kriteria uji pengambilan keputusan. 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > πȟπυ maka Ὄ  diterima 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < πȟπυ maka Ὄ  ditolak 

d. Hasil output SPSS  

Hasil analisis uji t hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil 

output SPSS 24.0 pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Data Output Uji T -test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

,285 ,595 2,122 63 ,038 7,908 3,726 ,462 15,354 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

2,133 62,988 ,037 7,908 3,708 ,499 15,317 
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Pada tabel 4.10 berdasarkan hasil output Sig. (2-tailed) bernilai 

πȟπσψȢ Berdasarkan kriteria uji pengambilan keputusan, hal ini menunjukkan 

bahwa πȟπσψ  < πȟπυ berarti ╗  ditolak . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbatuan 

Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa materi statistika 

kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.  

Selain itu berdasarkan perbandingan nilai rata-rata kelas eksperiman dan 

kelas kontrol dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar 

daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh  

penggunaan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhdap hasil 

belajar mateatika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media video 

pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika 

siswa, maka dapat dilihat melalui perhitungan effect size. Untuk menghitung effect 

size  pada uji t digunakam rumus Cohenôs sebagai berikut:  

Ὠ
ὢ ὢ

Ὓ
 

Sebelum menghitung nilai d, nilai Ὓ  dihitung terlebih dahulu, 

Ὓ
ὲ ρὛ ὲ ρὛ

ὲ ὲ
 

Ὓ
σρρρτȟρτπ στρρυȟχυπ

σρστ
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Ὓ
σπρωωȟωσωφσσςτψȟπφςυ

φυ
 

Ὓ
υȢωωψȟρψψψȢρψφȟπφςυ

φυ
 

Ὓ
υȢωωψȟρψψψȢρψφȟπφςυ

φυ
 

Ὓ
ρτȢρψτȟςυπυ

φυ
 

Ὓ ςρψȟςρωςσψ 

Ὓ ρτȟχχςςτυυ 

Selanjutnya substitusi nilai Ὓ  ke rumus d, sehingga diperoleh: 

Ὠ
ψρȟςωχσȟσψ

ρτȟχχςςτυυ
 

Ὠ
χȟωρ

ρτȟχχςςτυυ
 

Ὠ πȟυσυτφσφρχ 

Ὠ πȟυ 

Berdasarkan perhitungan effect size tersebut diperoleh nilai Ὠ πȟυȢ 

Dengan nilai Ὠ πȟυ dapat dilihat pada tabel 3.3 kriteria interpreatasi nilai 

Cohenôs bahwa setara dengan 69%  sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh 

penggunaan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap 

hasil belajar matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung tergolong Sedang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan analisis data penelitian, selanjutnya ialah 

medeskripsikan hasil penelitian tersebut. Pembahasan ini akan membahas tentang 

adanya pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan Whatsapp 

Group terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi Statistika di SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung. Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

A. Pengaruh penggunaan Media Video Pembelajaran berbantuan Whatsapp 

Grop Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Statistika 

Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. 

Pembahasan pada rumusan masalah yang pertama ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah tedapat pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan 

Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa materi statistika kelas 

VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. 

Analisis data yang telah dilakukan menggunakan uji t terhadap hasil 

belajar matematika siswa pada kelas kontrol dan eksperimen diperoleh nilai 

ὛὭὫȢπȟπσψ. Berdasarkan nilai ὛὭὫȢ dapat dilihat bahwa πȟπσψπȟπυ. Hal ini 

berarti Ὄ  ditolak, atau terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Whatsapp Group dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol 

Tulungagung. Hal ini dikarenakan penggunaan media video pembelajaran lebih 

memudahkan siswa dalam memahami materi statistika yang telah diberikan oleh 
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peneliti. Siswa dapat dengan mudah memahami karena kejelasan materi yang 

disampaikan dalam video tersebut, serta bahasa yang digunakan juga mudah 

dipahami. Selain itu, materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya teks, 

animasi, dan video yang sesuai dengan materi yang dipelajari.  

Penggunaan media video pembelajaran berbantuan whataspp group 

memberikan pengaruh terhadap pembelajaran matematika pada materi stastistika 

juga dikarenakan fitur yang dimiliki media whatsapp group sangat membantu 

siswa berkomunikasi dengan peneliti dan menanyakan materi-materi yang belum  

bisa dipahami sehingga siswa lebih mudah berinteraksi dan saling membantu 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh I W. Iwantara, I W. Sadia, dan I K. Suma yang berjdul ñPengaruh 

Penggunaan Media Video Youtube dalam Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi 

Belajar dan Pemahaman Konsep Siswaò, e-jounal Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha Program Studi IPA (Volume4 Tahun 2014). Dalam 

penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian: 1) Terdapat perbedaan motivasi 

belajar dan pemahaman konsep yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media riil, media video youtube, dan media charta (F = 19,630; p < 

0,05). 2) Terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan  media riil, media video youtube, dan media 

charta (F = 168,594 ; p < 0,05). 3) Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media riil, media video 

youtube dan media charta (F = 149,252 ; p < 0,05).
91
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 Yesi Gusmania dan Tri Wulandari yang berjudul ñEfektivitas 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswaò, dalam jurnal Phytagoras 7(1) ; 61-67 April 2018. Dalam 

penelitian tersebut diperoleh ὸ ὸ ρσȟφς ρȟωψ. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis video dengan pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa.
92

 

Nurul Astuty Yensy yang menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

Whtasapp Group dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika Jurusan PMIPA FKIP Universitas Bengkulu cukup 

efektif. Dalam penlitian tersebut diperoleh haslil uji perbedaan rata-rata dengan 

menggunakan ὸ ὴὥὭὶὩὨ ὸὩίὸ dengan nilai ίὭὫ atau ὴ ὺὥὰόὩπȢππρȟ yang 

berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah stastistika matematika sebelum diberikan pembelajaran 

dengan media WA Group dan setelah diberikan pembelaharan dengan 

menggunakan media WA Group. Selanjutnya berdasarkan ὔ ὋὥὭὲ ὛὧέὶὩ 

diperoleh hasil presentase ὔ ὋὥὭὲ sebsar φρȟπςϷȢ Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran stastistika matematika dengan menggunakan media WA Group 

cukup efektif.
93
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 Penelitian serupa juga dilakukan oleh Devi Ratnasari, Pomoharjo, dan 

Wikan Budi Utami yang menunjukkan bahwa penggunaan media Whatsapp group 

dapat meningkatkan minat dan presetasi belajar peserta didik kelas X TKRO 

semester genap SMKN 2 Slawi. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil dengan 

menggunakan perhitungan † ὌέὸὩὰὰὭὲὫρσȢςσρχ dan tabel †

ὌέὸὩὰὰὭὲὫφȢσυπ dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 

† ὌέὸὩὰὰὭὲὫ tabel † ὌέὸὩὰὰὭὲὫ maka dapat disimpulkan bahwa minat 

dan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan aplikasi Whatsapp 

dengan materi lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan aplikasi 

Whatsapp tanpa materi.
94

 

Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Achamd Fatkhurrozi, 

Inqidloatul Amaniyah, Ika Rahmawati, dan Siti Lailiyah menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran daring Google Meet dan Whataspp Group dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI MI Al Fithrah Surabaya. 

Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil perhitungan uji hipotesis variabel 

ὢ (Efektivitas Google Meet) dengan nilai Ὕ ρȢχυσ dengan taraf 

signifikansi sebesar πȟπππ yang berarti taraf signifikansi tersebut lebih kecil 

daripada πȟπυ ini menunjukkan bahwa hipotesisi dalam penelitian ini menolak 

Ὄdan menerima Ὄ . 
95

 Dari berbagai sumber membuktikan bahwa penggunaan 

media video pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa terlebih didukung dengan media Whatsapp Group yang 

                                                           
 

94
 Devi Ratnasari, Ponoharjo, dan Wikan Budi Utami, Penerapan Aplikasi Whatsapp 

Terhadap Minat Dan Prestasi Peserta Didik, dalam jurnal JES-MAT, Vol. 6 No. 2, 2020, hlm. 

135.  

 
95

 Ahmad Fatkhrrozi, et all, Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Goggle 

Meet dan Whatsapp Group untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Selama Pandemi Covid 

19, dalam jurnal MODELING, Vol. 8 No. 1, 2021, hlm. 38-39.  
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memudahkan siswa dan guru berinteraksi dalam proses belajar mengajar secara 

online yang didukung oleh berbagai fitur yang dimilikinya. 

Dari pembahasan di atas serta berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji 

t diperoleh nilai ὛὭὫȢπȟπσψ. Hal ini dapat dilihat bahwa πȟπσψπȟπυ. Sehingga 

Ὄ  ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group  terhadap hasil 

belajar matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung. 

B. Besar Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Berbantuan 

Whatsapp Group Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Statistika 

Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. 

Setalah diketahui bahwa penggunaan media video pembelajaran berbantuan 

Whatsapp Group memberikan pengaruh terhadip hasil belajar matematika siswa, 

peneliti juga menguji seberapa besar pengaruh penggunaan media pembelajaran 

tersebut terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi statsistika kelas VIII 

SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. 

Adapun perhitungan besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

peneliti menggunakan perhitungan effect size dengan rumus Cohenôs adalah πȟυ 

atau setara dengan 69%. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh penggunaan 

media video pembelajaran berbantuan Whatsapp Group terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol tergolong 

sedang.  

Adanya pengaruh tersebut dikarenakan penggunaan media video pembelajaran 

berbantuan Whatsapp Group ini dapat membantu mempermudah siswa dalam 
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memahami dan menerima materi dengan baik dalam proses pembelajaran daring.   

Selain itu, Fitur yang dimiliki oleh whatsapp dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

mengemas kegiatan pembelajaran dengan baik, karena fitur yang dimiliki oleh 

whatsapp sangat lengkap diantaranya ialah dapat mwngirimkan foto, audio 

maupun video yang dapat digunakan dalam penyampaian materi pada kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, pada whatsapp group ini memudahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan teman-teman dan juga guru dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa lebih leluasa untuk menanyakan materi yang belum dipahami. 

Dengan adanya fitur-fitur whatsapp tersebut membuktikan bahwa penggunaan 

media whatsapp group berpengaruh pada hasil belajar.  

Adapun penyebab penggunaan media video pembelajaran berbantuan 

whatsapp group  terhadap hasil belajar matematika materi stastika yang telah 

dilakukan oleh penliti pada kelas eksperimen dengan diperoleh besar pengaruh 

sebesar 69% adalah penggunaan media video yang sama-sama diterapkan pada 

kelas control dan eksperimen dan tidak ada yang membedakan antara video yang 

dieberikan kepada kedua kelas tersebut hanya media perantara yang diterapkan 

pada kelas eksperimen adalah Whatsapp Group  dan media perantara yang 

diterapkan pada kelas control adalah Google Classroom sehingga tidak 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar matematika pada 

materi stastistika yang telah diujikan kepada sampel penelitian. 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Whatsapp Group dalam pembelajaran matematika memberikan pengaruh 

yang cukup baik terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi 

statistika kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung sebesar 69%.  



 

 

87 

 

BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan 

serta hasil penelitian yang didasarkan pada hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dipaparkan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Ada pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan 

Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa materi statistika 

kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. Berdasarkan 

perhitungan Uji t dengan hasil output Sig. (2-tailed) bernilai 

πȟπσψȢ Berdasarkan kriteria uji pengambilan keputusan, hal ini 

menunjukkan bahwa πȟπσψ  < πȟπυ yang artinya Ὄ  ditolak.  

2. Besar pengaruh penggunaan media video pembelajaran berbantuan 

Whatsapp Group terhadap hasil belajar matematika siswa materi statsistika 

kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung Dengan perhitungan 

effect size menggunakan rumus Cohenôs diperoleh nilai Ὠ πȟυȢ Dengan 

nilai Ὠ πȟυ dapat dilihat pada tabel 3.3 kriteria interpreatasi nilai 

Cohenôs bahwa setara dengan 69%  sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengaruh media Whatsapp Group dalam pembelajaran matematika 

tergolong sedang.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagai upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dikemudian hari, peneliti memberikan 

bebrapa saran yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dan kreatif dalam memilih serta 

menggunakan media pembelajaran yang dapat menunjang selama proses 

kegiatan belajar. 

2. Bagi Guru 

Bagi seorang guru hendaknya lebih kreatif dan berinovasi dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran serta dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi saat ini khususnya dalam kegiatan pembelajaran 

daring.  

3. Bagi Sekolah 

Untuk pihak sekolah diharapkan menyarankan guru agar dapat 

memilih media yang tepat dalam kegiatan pembelajaran daring 

khususnya pada mata pelajaran matematika.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian yang sejenis 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta sebagai pembanding 

dengan hasil penelitian selanjutnya agar hasil penelitian kedepannya 

lebih baik dan lengkap. 
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5. Bagi Civitas Akademik Kampus 

Diharapkan kepada civitas akademik kampus, khususnya fakultas 

tarbiyah dan ilmu keguruan dapat menambah referensi yang dapat 

menunjang pengembangan inovasi dalam dunia pendidikan. Selain itu, 

pelatihan yang berhubungan dengan pengembangan penguasaan 

teknologi juga diperlukan untuk memberikan bekal kepada para calon 

guru agar kelak menjadi guru yang professional dan kompeten. 

Demikian saran-saran yang dapat peneliti kemukakan dalam 

skripsi ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan kemajuan dalam 

bidang pendidikan. 
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LAMPIRAN   
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Lampiran 1  : Profil Sekolah 

PROFIL SEKOLAH SMP NEGERI 1 SUMBERGEMPOL  

Nama Sekolah   : SMPN 1 Sumbergempol 

Nama Kepala Sekolah  : Drs. Sugito, S.Kom.,,MM. 

NPSN/NSS   : 20515526/201051606047 

Status Sekolah   : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Status Sekolah   : Negeri 

Status Sekolah   : SSN 

Akreditasi Sekolah   : A 

Kurikulum    : Kurikulum 2013 

Tanggal SK Pendirian  : 07 Januari 1980 

Tanggal SK Izin Operasional : 01 Januari 1910 

Alamat Sekolah   : Jl. Raya Sumbergempol, No. 30 

Kode Pos   : 66291 

Kelurahan    : Sumberdadi 

Kecamatan    : Sumbergempol  

Kabupaten    : Tulungagung 

Provinsi    : Jawa Timur 

Tlp.     : (0355)323314 

Email     : smpsatpol@yahoo.com  

Status Kepemilikan   : Pemerintah Pusat 

NPWP    : 2147483647 

Luas Tanah Milik (ά )  : 15000 ά  

Sumber Listrik   : PLN 

mailto:smpsatpol@yahoo.com
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Daya Listrik (watt)  : 30000 watt  
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 5 :  Lembar Validasi oleh Validator 1, Ibu Amalia Itsna Yunita, S.Si.,M.Pd. 
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Lampiran  6 : Lembar Validasi oleh validator 2, Ibu Erika Suciani, S.Si., M.Pd. 
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Lampiran 7 : Lembar Validasi Media Video 

 

  



 

115 

 

  



 

116 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

117 

Lampiran 8 : Lembar Validasi Media Pembelajaran 

 

  



 

118 

 

  



 

119 

 

  



 

120 

Lampiran 9 : Instrumen Penelitian 

Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Nilai rata-rata matematika dari 10 siswa laki-laki adalah 70, sedangkan nilai rata-rata 

dari 15 siswa perempuan adalah 80. Jika nilai mereka digabungkan maka nilai rata-

ratanya adalahé 

 

2. Perhatikan data pada tabel berikut! 

Nilai 60 65 75 80 85 88 90 95 

Frekuensi 2 4 7 5 2 1 1 1 

Median dan modus dari data diatas adalahé. 

 

3. Perhatikan data pada tabel berikut! 

Nilai 4 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi 1 6 10 13 8 2 1 

Nilai kuartil pertama dari data pada tabel diatas adalahé  

 

4. Perhatikan gambar diagram dibawah ini. 

 

Diagram diatas menunjukkan penjualan bensin dalam 1 minggu, namun data 

penjualan hari Rabu dan Jumat terhapus. Jika rata-rata penjualan bensin dalam 1 

minggu adalah 4000 L, jumlah penjualan hari Rabu dan Jumat adalahé. 
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Lampiran 10 : Link Video Pembelajaran  

 

1. https://youtu.be/TbRFsxrujQI  

2. https://youtu.be/9RV6ZoSGLNc  

3. https://youtu.be/1qZdT4d1614 

4. https://youtu.be/fGmWCFCKCC4  

  

https://youtu.be/TbRFsxrujQI
https://youtu.be/9RV6ZoSGLNc
https://youtu.be/1qZdT4d1614
https://youtu.be/fGmWCFCKCC4
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Lampiran 11 : RPP Pertemuan Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII F/ II  

Materi Pokok  : Statistika 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Alokasi waktu : 3 JP (Pertemuan 1) 

 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Setelah mengikuti proses 

pembelajaran daring, peserta 

didik dapat : 

1. Menentukan rata-rata 

dari suatu data 

2. Menentukan median 

dari suatu data 

3. Menentukan modus 

dari suatu data 

4. Menentukan sebaran 

data dari suatu data 

5. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data 

KD 3 KD 4 

3.10 Menganalisis data 

berdasarkan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil keputusan, 

dan membuat prediksi.   

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat 

prediksi. 

IPK 3 IPK 4 

3.10.1 Menenetukan nilai rata-

rata dari suatu data 

3.10.2 Menentukan median dari 

suatu data 

3.10.3 Menentukan modus dari 

suatu data 

3.10.4 Menentukan sebaran data 

yaitu jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil 

dari suatu data 

4.10.1 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

nilai rata-rata dari suatu 

data 

4.10.2  Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

median dari suatu data 

4.10.3 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

modus dari suatu data 
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4.10.4 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sebaran data yaitu 

jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil dari 

suatu data 

 

Materi Pembelajaran Statistika 

 

Model: 

Pembelajaran Jarak Jauh 

secara Daring. 

 

 

Deskripsi: 

Peserta Didik secara mandiri 

dapat menentukan nilai  rata-

rata dari suatu data 

 

 

Alat, Bahan dan Media: 

- Buku Pelajaran 

Matematika kelas VIII 

semeseter II 

- Alat tulis dan buku tulis 

- Jaringan internet 

- PowerPoint 

- WhatsApp 

 

Langkah Pembelajaran: 

- Pendahuluan : 

1. Guru dan peserta didik mempersiapkan perangkat virtual, 

buku atau piranti pembelajaran, jaringan, dll yang dimiliki 

dirumah. 

2. Guru memberikan salam di forum dan mengecek 

kehadiran siswa melalui daftar hadir yang ada di 

WhatsApp.  

- Inti :  

1. Guru menyampaikan materi tentang tentang menentukan 

nilai rata-rata dari suatu data melalui video youtube yang 

telah dikirim di WhatsApp. 

2. Peserta didik diminta untuk melihat dan mengamati 

menentukan nilai rata-rata dari suatu data yang 

disampaikan oleh guru. 

3. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi menentukan nilai rata-rata dari 

suatu data yang telah disajikan guru. 

4. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

melalui internet untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diidentifikasi. 

5. Peserta didik mengolah data hasil kegiatan mengumpulkan 

informasi. 

 

- Penutup : 

1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, penugasan, 

materi berikutnya. 

2. Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu menjaga 

kesehatan, kebersihan diri dan lingkungan, selalu stay at 

home serta meningkatkan ibadah. 

3. Menutup KBM dengan doa dan salam. 

Tulungagung, 24 Maret 2021 

Guru Pamong Mahasiswa Mahasiswa Skripsi 

  

 

 

 

SUWOTO, S.Pd  ALI MURTADHO  

NIP. 19608171989011003        NIM. 12204173015 
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Materi 

MEAN (rata-rata) 

 

A. Pengertian Mean 

Rata-rata atau mean merupakan salah satu ukuran untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang sekumpulan data. Rata-rata merupakan 

wakil dari sekumpulan data atau dianggap suatu nilai yang paling dekat dengan hasil 

pengukuran yang sebenarnya. 

Salah satu ukuran pemusatan data adalah rata-rata atau mean. Langkah mudah 

untuk menentukan rata-rata adalah menjumlahkan semua bilangan pada data, 

kemudian membaginya dengan banyak data. Seringkali nilai rata-rata yang diperoleh 

tidak terdapat pada data yang diberikan.  

Contoh soal 

Tabel berikut meunjukkan curah hujan Kabupaten Sragen, Jawa Tengah tahun 2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan rata-rata curah hujan di Kabuaten Sragen sepanjang tahun 2014. 

Penyelesaian 

Rata-rata curah hujan Kabupaten Sragen sepanjang tahun 2014 adalah 

ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ   ȟ

Ȣ ȟ  
ρτσȟχρ  

Jadi, rata-rata curah hujan di kabupaten Sragen adalah 143,71 mm di tahun 2014. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII F/ II  

Materi Pokok : Statistika 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Alokasi waktu : 3 JP (Pertemuan 2) 

 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Setelah mengikuti proses 

pembelajaran daring, peserta 

didik dapat : 

6. Menentukan rata-rata 

dari suatu data 

7. Menentukan median 

dari suatu data 

8. Menentukan modus 

dari suatu data 

9. Menentukan sebaran 

data dari suatu data 

10. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data 

KD 3 KD 4 

3.10 Menganalisis data 

berdasarkan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil keputusan, 

dan membuat prediksi.   

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat 

prediksi. 

IPK 3 IPK 4 

3.10.1 Menenetukan nilai rata-

rata dari suatu data 

3.10.2 Menentukan median dari 

suatu data 

3.10.3 Menentukan modus dari 

suatu data 

3.10.4 Menentukan sebaran data 

yaitu jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil 

dari suatu data 

4.10.1 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

nilai rata-rata dari suatu 

data 

4.10.2  Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

median dari suatu data 

4.10.3 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

modus dari suatu data 

4.10.4 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 
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yang berkaitan dengan 

sebaran data yaitu 

jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil dari 

suatu data 

 

Materi Pembelajaran Statistika 

 

Model: 

Pembelajaran Jarak Jauh 

secara Daring. 

 

 

Deskripsi: 

Peserta Didik secara mandiri 

dapat menentukan nilai  

median dari suatu data 

 

 

Alat, Bahan dan Media: 

- Buku Pelajaran 

Matematika kelas VIII 

semeseter II 

- Alat tulis dan buku tulis 

- Jaringan internet 

- PowerPoint 

- WhatsApp 

 

Langkah Pembelajaran: 

- Pendahuluan : 

3. Guru dan peserta didik mempersiapkan perangkat virtual, 

buku atau piranti pembelajaran, jaringan, dll yang dimiliki 

dirumah. 

4. Guru memberikan salam di forum dan mengecek 

kehadiran siswa melalui daftar hadir yang ada di 

WhatsApp.  

- Inti :  

6. Guru menyampaikan materi tentang tentang menentukan 

nilai median dari suatu data melalui video youtube yang 

telah dikirim di WhatsApp. 

7. Peserta didik diminta untuk melihat dan mengamati 

menentukan nilai median dari suatu data yang disampaikan 

oleh guru. 

8. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi menentukan nilai median dari 

suatu data yang telah disajikan guru. 

9. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

melalui internet untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diidentifikasi. 

10. Peserta didik mengolah data hasil kegiatan mengumpulkan 

informasi. 

 

- Penutup : 

4. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, penugasan, 

materi berikutnya. 

5. Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu menjaga 

kesehatan, kebersihan diri dan lingkungan, selalu stay at 

home serta meningkatkan ibadah. 

6. Menutup KBM dengan doa dan salam. 

 

Tulungagung, 27 Maret 2021 

 

Guru Pamong Mahasiswa Mahasiswa Skripsi 

  

 

 

 

SUWOTO, S.Pd  ALI MURTADHO  

NIP. 19608171989011003        NIM. 12204173015 
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 Materi 

MEDIAN  

 

B. Pengertian Median 

Sama halnya dengan rata-rata (mean), median juga merupakan ukuran pemusatan data 

yang digunakan untuk menganalisis data. Untuk menentukan median, perhatikan 

contoh berikut: 

Coba kamu amati data berat badan 9 siswa laki-laki kelas VIII D SMP Ceria berikut 

ini (dalam kg).  

47 57 53 50 45 48 52 49 55  

Setelah diurutkan, data di atas dapat dituliskan kembali menjadi 

 45 47 48 49 50 52 53 55 57  

a. Berapakah banyaknya data berat badan siswa laki-laki kelas IX D SMP Ceria di 

atas?   

b. Apakah banyaknya data tersebut termasuk ke dalam bilangan ganjil atau bilangan 

genap?  

c. Setelah data tersebut diurutkan, menurutmu data ke berapa yang terdapat pada 

posisi/urutan paling tengah dari seluruh data yang ada?  

d. Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari kumpulan data berat 

badan siswa di atas disebut dengan median, berapakah nilainya?  

e. Bagaimana caramu menentukan data yang berada pada posisi tengah dari 

sekumpulan data yang terurut tersebut? 

Dari berbagai pertanyaan diatas kita dapat menentukan nilai median data tersebut 

yakni dengan melihat data yang terletak pada posisi tengah dari kumpulan data yang 

telah diurutkan dari data yang paling kecil ke data yang paling besar, sehingga nilai 

median data tersebut ialah 50. 

Data diatas berjumlah ganjil, untuk data yang berjumlah genap bagaimana? 

Perhatikan contoh berikut: 

Tentukan median dan modus pada skor 10 anak yang mengikuti babak semifinal 

lomba menyanyi berikut: 

  

Untuk menyelesaikannya, kita harus mengurutkan terlebih dahulu data pada tabel. 

Setelah diurutkan dibagi menjadi dua bagian yang sama, sehingga diperoleh urutan 

sebagai berikut 
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Karena banyak data genap, maka median adalah rata-rata data ke-5 dan ke-6, yaitu = 

ρτπ 

Jadi, median dan modus dari skor lomba menyanyi berturut-turut adalah 140 dan 160. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII F/ II  

Materi Pokok : Statistika 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Alokasi waktu : 3 JP (Pertemuan 3) 

 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Setelah mengikuti proses 

pembelajaran daring, peserta 

didik dapat : 

11. Menentukan rata-rata 

dari suatu data 

12. Menentukan median 

dari suatu data 

13. Menentukan modus 

dari suatu data 

14. Menentukan sebaran 

data dari suatu data 

15. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data 

KD 3 KD 4 

3.10 Menganalisis data 

berdasarkan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil keputusan, 

dan membuat prediksi.   

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat 

prediksi. 

IPK 3 IPK 4 

3.10.1 Menenetukan nilai rata-

rata dari suatu data 

3.10.2 Menentukan median dari 

suatu data 

3.10.3 Menentukan modus dari 

suatu data 

3.10.4 Menentukan sebaran data 

yaitu jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil 

dari suatu data 

4.10.1 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

nilai rata-rata dari suatu 

data 

4.10.2  Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

median dari suatu data 

4.10.3 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

modus dari suatu data 

4.10.4 Menyajikan dan 
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menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sebaran data yaitu 

jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil dari 

suatu data 

 

Materi Pembelajaran Statistika 

 

Model: 

Pembelajaran Jarak Jauh 

secara Daring. 

 

 

Deskripsi: 

Peserta Didik secara mandiri 

dapat menentukan nilai  

modus dari suatu data 

 

 

Alat, Bahan dan Media: 

- Buku Pelajaran 

Matematika kelas VIII 

semeseter II 

- Alat tulis dan buku tulis 

- Jaringan internet 

- PowerPoint 

- WhatsApp 

 

Langkah Pembelajaran: 

- Pendahuluan : 

5. Guru dan peserta didik mempersiapkan perangkat virtual, 

buku atau piranti pembelajaran, jaringan, dll yang dimiliki 

dirumah. 

6. Guru memberikan salam di forum dan mengecek 

kehadiran siswa melalui daftar hadir yang ada di 

WhatsApp.  

- Inti :  

11. Guru menyampaikan materi tentang tentang menentukan 

nilai modus dari suatu data melalui video youtube yang 

telah dikirim di WhatsApp. 

12. Peserta didik diminta untuk melihat dan mengamati 

menentukan nilai modus dari suatu data yang disampaikan 

oleh guru. 

13. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi menentukan nilai modus dari 

suatu data yang telah disajikan guru. 

14. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

melalui internet untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diidentifikasi. 

15. Peserta didik mengolah data hasil kegiatan mengumpulkan 

informasi. 

 

- Penutup : 

7. Guru dan peserta didik melakukan refleksi, penugasan, 

materi berikutnya. 

8. Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu menjaga 

kesehatan, kebersihan diri dan lingkungan, selalu stay at 

home serta meningkatkan ibadah. 

9. Menutup KBM dengan doa dan salam. 

 

Tulungagung, 31 Maret 2021 

 

Guru Pamong Mahasiswa Mahasiswa Skripsi 

  

 

 

 

SUWOTO, S.Pd  ALI MURTADHO  

NIP. 19608171989011003        NIM. 12204173015 
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Materi 

MODUS 

 

A. Pengertian Modus 

Sama halnya dengan rata-rata (mean) dan median, modus juga merupakan ukuran 

pemusatan data yang digunakan untuk menganalisis data. Untuk menentukan nilai 

modus suatu data kita bisa melihat data yang memiliki jumlah paling banyak 

dibandingkan dengan jumlah data yang lain. 

Perhatikan contoh berikut: 

Data di samping menunjukkan jenis film yang disukai siswa di kelas 8C. Tentukan 

modus dari data yang diberikan. 

 
Untuk menyelesaikannya, kita bisa mengubah data tersebut dengan menggunakan 

tally (turus). 

 

Karena komedi mempunyai nilai frekuensi paling besar, maka modus dari data yang 

diberikan adalah film komedi. 
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INSTRUMEN PENGETAHUAN  

1. KISI -KISI SOAL  

Kompetensi Dasar  Indikato r Soal  Nomor 

Soal 

3.9 Menganalis is data 

berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, 

median, modus, dan 

sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

Diberikan data nilai rata-rata 

hasil belajar siswa laki-laki dan 

perempuan pada mata pelajaran 

tertentu, siswa dapat 

menentukan gabungan nilai 

rata-rata siswa laki-laki dan 

perempuan tersebut. 

1 

Diberikan data nilai siswa dan 

frekuensinya, siswa dapat 

menentukan nilai median dan 

modus dari data tersebut. 

2 

Diberikan data nilai siswa dan 

frekuensinya, siswa dapat 

menentukan nilai kuartil 

pertama dari data tersebut. 

3 

4.9 Menyajikan dan 

menyelesai kan masalah 

yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data 

untuk mengambil 

kesimpulan, membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi. 

Diberikan soal kontekstual 

tentang penjualan suatu barang 

dalam satu minggu yang sudah 

diketahui nilai rata-ratanya, 

namun ada beberapa data yang 

tidak dicantumkan. Siswa dapat 

menentukan jumlah dari data-

data yang tidak tercantum 

tersebut. 

4 
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2. SOAL,  KUNCI JAWABAN, DAN PEDOMAN PENSKORAN 

No. Soal Jawaban Skor 
1.  Nilai rata-rata matematika dari 10 siswa laki-laki adalah 70, 

sedangkan  nilai rata-rata dari 15 siswa perempuan adalah 80. 

Jika nilai mereka digabungkan maka nilai rata-ratanya adalahé 

 

Rata-rata gabungan (Xg) = 
 Ͻ    Ͻ 

 5 

= 
 Ͻ    Ͻ 

 5 

= 
  

 5 

=  

= χφ 
5 

Jadi, nilai rata-rata gabungannya adalah 76. 5 

Total 25 
2.  Perhatikan data dari tabel berikut 

Nilai 60 65 75 80 85 88 90 95 

Frekuensi 2 4 7 5 2 1 1 1 

 

Median dan modus dari data diatas adalahé 

ὲ ς τ χ υ ς ρ ρ ρ 

ὲ ςσ 

Banyak data : ὲ ВὪὶὩὯόὩὲίὭ 

 

5 

Letak median =  5 

=  3 

=  

= ρς 
2 

¶ Jadi, median datanya terletak pada data ke-12. 

Berdasarkan tabel data ke-12 berada pada kolom nilai ke-
5 
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3 dengan nilai 75, sehingga median datanya adalah 75. 

¶ Modus ialah data dengan frekuensi terbanyak, jadi dalam 

data tersebut modusnya ialah 75. 
5 

Total 25 
3.  Perhatikan data pada tabel berikut! 

Nilai 4 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi 1 6 10 13 8 2 1 

 

Nilai kuartil pertama dari data pada tabel diatas adalahé 

 

Banyak data ὲ ρ φ ρπ ρσ ψ ς ρ τρ 

 
5 

Letak ὗ = letak nilai data ke- τρ ρ 5 

=  letak nilai data ke- τς 5 

= letak nilai data ke- ρπ 5 

ὗterletak diantara data ke-10 sampai data ke-11. Nilai data ke-

10 sampai ke-11 adalah 6. Jadi, nilai dari kuartil pertama 

adalah 6. 

 

5 

Total 25 
4.  1. Perhatikan gambar diagram dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

ὶὥὸὥὶὥὸὥ
ὮόάὰὥὬ ὲὭὰὥὭ Ὠὥὸὥ

ὦὥὲώὥὯ Ὠὥὸὥ
 

Untuk mengetahui jumlah penjualan bensin pada hari rabu dan 

jumat, kita misalkan terlebih dahulu jumlah penjualan bensin 

pada hari rabu dan jumat dengan ὼ.  

Sehingga diperoleh sebagai berikut: 
5 

 
τπππ

τπππςπππσπππςπππυπππὼ

χ
 5 
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0

2

4

6

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

R
ib

u
a
n

 L
ite

r 

? ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram diatas menunjukkan penjualan bensin dalam 1 minggu, 

namun data penjualan hari Rabu dan Jumat terhapus. Jika rata-

rata penjualan bensin dalam 1 minggu adalah 4000 L, jumlah 

penjualan hari Rabu dan Jumat adalahé. 

τπππ
ρφπππὼ

χ
 

τπππ χπππρφπππὼ  
5 

ςψπππρφπππὼ 
ςψπππρφπππὼ 
ρςπππὼ 

5 

Jadi, jumlah penjualan bensin pada hari rabu dan jumat adalah 

12000 liter. 

5 

Total 25 
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Lampiran 12 : Lembar Jawaban Post-test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 13 : Lembar Jawaban Post-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 14 :  Hasil Uji Coba Instrumen 

 

No. Responden 
Nomor Soal 

Total 
1 2 3 4 

1.  AS 25 25 25 25 100 

2.  IF 15 20 25 20 80 

3.  MHA 25 25 20 25 95 

4.  WS 20 15 25 15 75 

5.  ANM 25 25 20 25 95 

6.  DNA 15 20 15 20 70 

7.  YNAK  25 25 20 25 95 

8.  DAW 20 25 15 25 85 

9.  AM 25 20 25 20 90 

10.  MFH 10 20 25 20 75 

11.  MFTB 25 25 20 25 95 

12.  FRI 25 25 25 25 100 

13.  FDA 25 20 25 20 90 

14.  DS 15 25 25 25 85 

15.  DY 25 15 20 15 75 

16.  SMM 25 25 25 25 100 

17.  BAR 25 20 15 20 75 

18.  JZF 10 15 20 25 70 

19.  MAA  15 25 25 25 85 

20.  BUZ 25 20 25 20 90 

21.  AN 25 25 25 25 100 

22.  FSF 10 25 15 25 75 

23.  ZL 20 20 25 20 85 

24.  AZ 20 25 25 25 95 

25.  FR 25 25 15 25 85 
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Lampiran 15 :  Data Sampel  

 

No. 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nama Jenis Kelamin Nama Jenis Kelamin 

1.  AADP Laki-laki A Perempuan 

2.  ARP Laki-laki AR Laki-laki 

3.  AZA Laki-laki APRD Laki-laki 

4.  AFR Laki-laki ANH Perempuan 

5.  ADB Perempuan AHP Perempuan 

6.  SMA Perempuan AN Perempuan 

7.  CA Perempuan M Perempuan 

8.  DPP Perempuan BCM Laki-laki 

9.  EGP Perempuan  DRF Laki-laki 

10.  ES Laki-laki EN Perempuan 

11.  FKAM Perempuan F Laki-laki 

12.  GZK Perempuan FK Perempuan 

13.  INF Perempuan HAP Perempuan 

14.  KN Perempuan HP Laki-laki 

15.  MSF Perempuan IKR Perempuan 

16.  MJK Laki-laki MF Laki-laki 

17.  MANZ Laki-laki MEFM Laki-laki 

18.  MBL Laki-laki MFTR Laki-laki 

19.  MFS Laki-laki MFF Laki-laki 

20.  MFN Laki-laki MHM Laki-laki 

21.  MIK  Laki-laki NPF Perempuan 

22.  MIA  Laki-laki NSR Perempuan 

23.  MTA Laki-laki NMF Laki-laki 

24.  NAK Laki-laki PSU Laki-laki 

25.  PAL Perempuan RN Laki-laki 

26.  RES Laki-laki RPR Laki-laki 

27.  RAS Laki-laki RAR Laki-laki 

28.  RKAP Perempuan SNA Perempuan 
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29.  RRR Laki-laki SN Perempuan 

30.  SA Perempuan SEP Perempuan 

31.  TW perempuan SA Perempuan 

32.  TWA Perempuan   

33.  WBP Laki-laki   

34.  ZEA Perempuan   
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Lampiran 16: Nilai UTS Ganjil Kelas Eksperimen 

 

 

  

No. Kelas Eksperimen 

NAMA  Nilai  KK M Deskripsi Pencapaian 

Kompetensi 

1. A 20 75 KKM Tidak Tercapai 

2. AR 72 75 KKM Tidak Tercapai 

3. APRD 88 75 KKM Terlampaui 

4. ANH 92 75 KKM Terlampaui 

5. AHP 96 75 KKM Terlampaui 

6. AN 76 75 KKM Terlampaui 

7. M 96 75 KKM Terlampaui 

8. BCM 96 75 KKM Terlampaui 

9. DRF 84 75 KKM Terlampaui 

10. EN 72 75 KKM Tidak Tercapai 

11. F 84 75 KKM Terlampaui 

12. FK 36 75 KKM Tidak Tercapai 

13. HAP 88 75 KKM Terlampaui 

14. HP 84 75 KKM Terlampaui 

15. IKR 76 75 KKM Terlampaui 

16. MF 84 75 KKM Terlampaui 

17. MEFM 16 75 KKM Tidak Tercapai 

18. MFTR 20 75 KKM Tidak Tercapai 

19. MFF 36 75 KKM Tidak Tercapai 

20. MHM 88 75 KKM Terlampaui 

21. NPF 48 75 KKM Tidak Tercapai 

22. NSR 16 75 KKM Tidak Tercapai 

23. NMF 76 75 KKM Terlampaui 

24. PSU 88 75 KKM Terlampaui 

25. RN 80 75 KKM Terlampaui 

26. RPR 64 75 KKM Tidak Tercapai 

27. RAR 88 75 KKM Terlampaui 

28. SNA 76 75 KKM Terlampaui 

29. SN 92 75 KKM Terlampaui 

30. SEP 92 75 KKM Terlampaui 

31. SA 88 75 KKM Terlampaui 
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Lampiran 17 : Nilai UTS Ganjil Kelas Kontrol 

 

  

No. Kelas Kontrol 

NAMA  NILAI  KKM  Deskripsi Pencapaian 

Kompetensi 

1.  AADP 28 75 KKM Tidak Tercapai 

2.  ARP 12 75 KKM Tidak Tercapai 

3.  AZA 12 75 KKM Tidak Tercapai 

4.  AFR 88 75 KKM Terlampaui 

5.  ADB 72 75 KKM Tidak Tercapai 

6.  SMA 96 75 KKM Terlampaui 

7.  CA 32 75 KKM Tidak Tercapai 

8.  DPP 52 75 KKM Tidak Tercapai 

9.  EGP 92 75 KKM Terlampaui 

10.  ES 80 75 KKM Terlampaui 

11.  FKAM 20 75 KKM Tidak Tercapai 

12.  GZK 84 75 KKM Terlampaui 

13.  INF 88 75 KKM Terlampaui 

14.  KN 72 75 KKM Tidak Tercapai 

15.  MSF 44 75 KKM Tidak Tercapai 

16.  MJK 24 75 KKM Tidak Tercapai 

17.  MANZ 68 75 KKM Tidak Tercapai 

18.  MBL 46 75 KKM Tidak Tercapai 

19.  MFS 76 75 KKM Terlampaui 

20.  MFN 44 75 KKM Tidak Tercapai 

21.  MIK  80 75 KKM Terlampaui 

22.  MIA  64 75 KKM Tidak Tercapai 

23.  MTA 16 75 KKM Tidak Tercapai 

24.  NAK 44 75 KKM Tidak Tercapai 

25.  PAL 84 75 KKM Terlampaui 

26.  RES 76 75 KKM Terlampaui 

27.  RAS 48 75 KKM Tidak Tercapai 

28.  RKAP 28 75 KKM Tidak Tercapai 

29.  RRR 64 75 KKM Tidak Tercapai 

30.  SA 64 75 KKM Tidak Tercapai 

31.  TW 68 75 KKM Tidak Tercapai 

32.  TWA 88 75 KKM Terlampaui 

33.  WBP 92 75 KKM Terlampaui 

34.  ZEA 68 75 KKM Tidak Tercapai 
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Lampiran 18 :  Nilai Hasil Belajar Siswa 

No. Kelas Kontrol Nilai  No. Kelas Eksperimen Nilai  

35.  AADP 50 1. A 50 

36.  ARP 90 2. AR 60 

37.  AZA 90 3. APRD 100 

38.  AFR 75 4. ANH 90 

39.  ADB 90 5. AHP 80 

40.  SMA 95 6. AN 55 

41.  CA 70 7. M 85 

42.  DPP 80 8. BCM 80 

43.  EGP 100 9. DRF 70 

44.  ES 100 10. EN 90 

45.  FKAM 70 11. F 95 

46.  GZK 60 12. FK 100 

47.  INF 65 13. HAP 90 

48.  KN 70 14. HP 75 

49.  MSF 100 15. IKR 80 

50.  MJK 90 16. MF 80 

51.  MANZ 80 17. MEFM 65 

52.  MBL 60 18. MFTR 100 

53.  MFS 80 19. MFF 85 

54.  MFN 70 20. MHM 90 

55.  MIK  65 21. NPF 100 

56.  MIA  65 22. NSR 70 

57.  MTA 50 23. NMF 90 

58.  NAK 40 24. PSU 85 

59.  PAL 70 25. RN 75 

60.  RES 80 26. RPR 90 

61.  RAS 85 27. RAR 60 

62.  RKAP 70 28. SNA 100 

63.  RRR 70 29. SN 90 

64.  SA 80 30. SEP 65 

65.  TW 75 31. SA 75 

66.  TWA 50    

67.  WBP 60    

68.  ZEA 50    
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Lampiran 19 : Dokumentasi Penelitian 
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